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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan hurufdan tanda sekaligus.






Alif lidak dilambangkan Tidak dil ambangkan
Ba B Be
T Te
sa S es (dengan titik di atas)
g Jim J
ha h ha(dengan titik di bawah)
L Kha ka dan ha
Dal D De
,) izal zet (dengan titik di atas)
) R Er
) Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es
s es dan ye
dad d de (dengan titik di bawah)
.t ta t
za z zet (dengan titik di bawah)
? 'ain koma terbalik di atas
Gain G Ge
Fa F Ef
., Qaf o Ki
rJ K Ka
U Lam L EI
Mim M Em















tt ya Y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal'tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat
transliteras berikut:
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transli un huruf.
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangrrya berupa harkat dan
. huruf, transl huruf dan tanda.
3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hiduP
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatl.rah, kasrah, dan {ommah,
transliterasenya adalah /t/.





Nama GabunganTanda dan Huruf





a a dan garis atasfathah dan alif atau
ya
Lt I
I garis dii dan
bawah
kasrah dan ya







Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukur! transliterasenya adalah
thl.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
4. Syaddah (Isaydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam translitemsi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
5. K.ata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
rjl . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diiL':uti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf lll diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan atuan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Eamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
dia-khir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Ksta
Pada dasamya setiap kata, baik f il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah'
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
diringkaikan dengan kita lain karena ada huruf atau haxakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan'
8. Huruf CaPital
MeskipundalamsistemkatasandangyangdiikutihuruftulisanArab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
irg". f"nggo*an huruf kapital seperti apa lalg berlal<u dalam EYD'
tiirt"*ryi fr,r f kapital digunakan untuk menuliskan hurul' awal' nama diri
Jm p".rut*, talimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang' maka yang
tx
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak .terpisahkan &ngan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagama an. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.




Syafri (2019) : Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar
Ponelitian ini.bertujuan mengetahui: (l) Supervisi kepala terhadap kine{a guru
Pendidikan Agama Islam, (2) Kinerja guru Pendidikan Agama Islam, dan (3)
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan supervisi kepala
sekolah pada kecamatan siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini mengunakan
.metode kualiadf deskripif Penelitian dilakukan di SDIT Kecarnatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah. Informan penelitian
yaitu guru Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data yang
diperoleh mengunakan cara triangulasi sum$s1 dqn metode Teknik analisis data
mengunakanan analisis model interaktif yaitu reduki data, penyajian data dan
kesimpulan- Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Supervisi kepala sekolah
sudah be{alan sudah cukup baik, akan tetapi hasilnya belum maksimal. Adapun
pelaksanaan supewisi meliputi 1) Persiapan yang meliputi: (a) menyiapkan
Instrumer! (b) penyusunan jadwal supervisi, (c) menginformasikan kepada guru
Pendidikan Agama lslam, dan (d) menanyakan materi pembelajaran kepada guru
PAI sebelum melakukan supervisi.2) pelaksanaan supervisi yang meliputi: (a)
observasi kelas, (b) supervisi dilakukan secara berkala, (c) supervisi dilakukan
dengan teknik kunjungan kelas, dan (d) supervisi dilakukan dengan teknik
pembicara individu. 3) Tindak Lanjut dan Evalueqi yang meliputi: (a) pemberian
umpan balik kepada guru yang sudh disupervisi, dan (b) meiakukan evaluasi
supervisi. (2) Hasil peningkatan kine{a guru Pendidikan Agama Islam sudah
berjalan cukup baik. Hal ini terbulti guru Penidikan Agama Islam sudah
melakukan beberapa hal yang meliputi (a) guru sudah membuat dan menyusun
perangkat pembelajaran, (b) guru mampu menciptakan pembelajaran PAIKEM,
(c) guru membawa RPP ketika mengajar, dan (d) guru melakukan evaluasi setelah
kegiatan proses belajar mengajar. 3) faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat supervisi kepala sekolah. (1) Faktor pendukung meliputi: (a)
Kompetensi supervisor yang profesional, (b) guru nyang profesional, (c)
Iingkungan yang kondusif, dan (d) dukungan warga madrasalq pemerintah dan
masyarakat. (2) Faktor penghambat meliputi: (a) aspek struktur birokrasi
pendidikan dan (b) aspek kultural.
xl
Kata kunci : Supervisi, Kinerja Guru, dan Pendidikan Agama Islam
syafri (2019) : The Supervision of Schools principar of the performance ofTeachers of Islamic Education in Integrated Islamic
Elementary School in Siak Eulu District, Kaipr n"ge".y--
This study aims to determine: (1) The supervision of school,s principal in
improving the performance of Islamic Education teachers, (2) The p"rfo..*." oiIslamic Education teachers, and (3) The factors that support and.impede the
supervision of schssl's principal in Siak Hulu district Kampar n"g.o.y. rhi.
research 
-uses descriptive qualitative method. The study was "irdu"t"d utIntegrated Islamic Elementary Schoor in Siak Huru District, K*pa. negercy.
The research subject is the principal. The research informants -" tiuri.Education teachers. The data colrection techniques using the method of
observation, interviews and documentation. Testing the validity of the data
obtained using triangulation of sources and methods. t" aatu anatysis techniques
using interactive model analysis, namely data reductioq data piesentation and
conclusions. The results showed that: (l) The supervision of the r.h*l', principai
had run quite well, but the resurts were not yei optimal. The implemenLtion'of
supervision includes 1) Preparation which includei: (a) preparing the Inshument,
(b) preparing the supervision schedule, (c) informing Isiamic Edlucation teachers,
and (d) asking leaming materials to Islamic Education teachers before conductinj
supervision. 2) the implementation of supervision which includes: (a) classroori
observations, (b) supervision is conducted periodically, (c) supervision is carried
out with class visit techniques, and (d) supervision is carried but with individual
speaker techniques. 3) Follow-up and Evaluation which includes: (a) providing
feedback to supervised teachers, and (b) conducting supervision evaluations. (2j
The results of improving the performance of Islamic Education teachers have been
going quite well. It is proven that Islamic Education teachers have done a number
9f {ings wftich include (a) the teacher has made and compiled a leaming device,
(b) the teacher is able to create PAIKEM learning, (c) the teacher brings tie lesson
plan when teaching, and (d) the teacher evaluates after teaching and leaming
activities. 3) factors that support and hinder the supervision of school principals.
(1) Supporting factors include: (a) Competence of professional supervisors, 1b;
professional teacheq (c) conducive environment, and (d) supporf of rradraia,
govemment and community members. (2) Inhibiting factors include: (a) aspects of
the education bureaucratic structure and (b) cultural asp€cts.
ABSTRACT
Keywords : Supervision, Teacher,s Performance, and Islamic fducation
x
,il-
,J airy-)l lrll s"ls rl:l ,rle ;-,J&Jl J-J, 
"to 
cltJl)t: (yr.|t;65.ij
,zL.^ jg Jti/ irlti. se aLl<JI a:ry-)t ULrrIt .l:t&Jt
.Jt ",
i--rl .f.]", "t:f (p a-,r.rll tb & rt^i,yt (\) :+J4 Jl i-lrJt oj.o .Jri
tb * -jPlt 6rt {.-,r,rl ,J,!/t <rl .d+}-)l i"rl rJ', ,rf 1r; ,q,>L,}t
Ss -,.f|l fi-rl efll C-'-Jl tia p.r",.:* .rUtia;L:.:lr^ :J+ 4,.b.,. 0 a-r"1l
.1t..' t;L-^ .:lr^ C!- rJU. O ai"l*!t L,),.-yl Ut&!t a",JIl 3 z,_t-tJr c.r*i
Cr ..:>t+i- . ..)t-yl \.|t rtb g ..r.5o*.Jt i,,yr.Il . t-rdt a.t, 3t c.;,Jt 12;y
Jrr,ll ( djl .rUUt 'a',*a )t-y.t .,rjr.trt, .:.,),!Ufb {L,_1! a;,/a gt.u.:_t .:ttjUt
ejrJl "|J3 lU-r.i."L c,UtJt "[.lr 
.r!n- .-.lt-,!g .r:t ,^tt eJr ll.b.:-t kJ,
,rti111 :f l, 
eJU:Jl c,ratf ..:,t.'!.r-.-,Y19.:.,Ur.,11 
"i,rca 
ol;t",tl ,)$ gi ,drlitl
r:d J.:& .-r+ J-!r ,F I grrl, ,F: ..i.- J<+ "F* 
i-rrll ,1r, ,rb .jtjyt
i>!l t6) .ir-:.)l Jr-b )lJrl (.=,) <;t:!t :r-rer (D ,,.L+ :r"ir! 1r ,rLc j!^:)r
(y ..JPll ,tj,'J, E l,^y-,yl irrt (,rt t q-1" n " -)L (:) ra.r){-)t lt'lt FJt
g+ (6) crf.r::,1fu ;pyt f+ (v) ,*+.eJt .:,Ui-)lt (ft , |;* s;.rJr j1r-:yr t,:.:
(r .Erll :ulJt ,.:,qa lU*:-L i!-r)l f+ (:) , i:;*tt i.1tJt.:.,!:i, pt.u:-t jp)t
o*=/: etV! (.-'.,) cLaillt dalj ;$r.t ciJt er; <D ,J-+ gijr f=i:J!, i,{ulr
lr.jJl $.J.. .'rf ej .Ch U J, "; L)t--)l 
arrt .r^L ,tr[ ir..J dU (y) ."itj,yl
(,-,) , ,r-J,.' )V eit A;r! dJl p 1fy J;; GJt "F!t iJ,:r+ lru a,,.),{.-!t
.L, ,JJl r-l+ t6l t i.L"t^; i,t, fi, gtayt ,,1^rlt,l-4 .rl" lir6 (,.ul uJ(] ,.,i
,H: gts dt J,Ft (r .d*,Jl, Fl,Jl :L rif ,* dJ f=n 1:; 3 cr-r-u.lt t -l:9 !"JJt
( Aij}l &!/*l ;"Uf 1f :u! t, i-rlrll J,FJ| J-J (\) ..r.JtJt Lfur. aP jrtlt
x l
uL";1r; .r.At rt,-rltt tiJtt uttLtt fr) ()) ( ii$t a4,lt (c) . **rl #l t*)
.netal +bf!, (w) u^"ktt *Vt";t u$,&r ', 'r,> $ :a.u;It ;9lr
,/y.")l FJ*JIJ , 
"t 
"Jt 




A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi sekarang ini, ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan
bagi manusia, bahkan ilmu pengetahuan menjadi salah satu tolak ukur bagi
manusia dalam bertindak dan berargumen. Melalui ilmu pengetahuan juga
muncul berbagai macam teknolo gr yang mendominasi kehidupan dan
peradaban manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini semakin
berkembang seiring dengan kemajuan zatnan. "Adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar terhadap gaya hidup dan
kebiasaan manusia, apalagi jika tidak adanya J)lter atau penyaring berbagai
hal sebagai dampak dari ihnu pengetahuan dan teknologi, tentu akan
berpengaruh terhadap kine{a setiap manusia termasuk di bidang pendidikan 
r
Penclitlikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menerjemahkan
pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa Q'lation
Character Building). Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa
kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk
kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi besar
1l*ny Ma in4 Manajemena Sumber Doya L:kntusia dahn Perultulikmr' lstinbath/No' l5/Th
XIY/Jun 21l5ll23-139. hlm. 123
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untuk beiuang keluar dari laisis dan menghadapi dunia global.2 Pendidikan
sebagai usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.3
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas sumirer daya manusia tersebut adalah pendidikan
sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkar. Sebagai faktor
penentu keberhasilan pembangrman, pada tempatnyalah kualitas sumber daya
manusia ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilakukan
secara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan dilandasi oleh keimanan dan
ketakwaan.a
Salah satu usaha unhrk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah ,melaJui .proses pembelajaran di sekolah' Dalam usaha meningkatkan
kualitas sumber daya pendidikan, kepala sekolah merupakan salah satu
sumber daya pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan'
Kepala sekolah mempunyai pemn yang sangat penting dalam mempengaruhi
sistem dalam sekolah. Secara operasional, kepala sekolah adalah orang 
yang
berada terdepan dalam mengkoordinasikan upaya meningkatkan
2 E. Mulyzs4 Mou.iemen Berbosis Sekolah (Korcep' Strategr dan ImPlemenlasi)' @arldurrg'
PT. Remaja RosdakarY4 2011), hlm. 4- I pi" A. SahertiaA Konxp l)avr dm Teknik S wnisi Pend'likan fulam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Mamsia, (Jakarta: Rineka Cipt4 2008)' hlm 
l
o E. Mulyas4 OP. Cit,htu. a
J
pembelajaran yang bermutu. Sebagai pemimpin lembaga di suatu sekolah
memiliki peran yang cukup besar dalam membina kemampuan guru dalam
proses pembelaj aran. Suarsimi menjelaskan:
Kepala sekolah lebih dekat dengan sekolah bahkan melekat pada
kehidupan sekolah yang lebih banyak mengarahkan perhatiannya
pada supervisi pengajaran/akademik. Kepala sekolah merupakan
supervisor yang sangat tepat karena kepala sekolahlah yang paling
memahami seluk beluk kondisi dan kebutuhan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah ddituntut melakukan fungsinya sebagai
manajer sekolah dalam meningkaikan proses pembelajaran dengan
melakukan supervisi, membina, dan memberikan saran-saran positif
kepada guru.s
Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki lima dimensi.
Dalam peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud) nomor
6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah' ditegaskan
bahwa seorang kepala sekolah/madrasah harus memiliki lima komponen
yaitu, pelaksanaan tugas manajerial, pengembangan kewirausahaan,
pelaksanaan supervisi kepada guru dan tenaga kependidrkan, pelaksanaan
pengembangan keprofesian berkelanjutaq dan tugas tambahan diluar tugas
pokok.6 Semua kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki oleh kepala
sekolah agar mampu mewujudkan pembelajaran yang bermutu dalam rangka
mencapai pendidikan yang berkualitas di sekolah.
Keberhasilan seorang pemimpin akan terwujud apabila pemimpin
tersebut memperlalarkan orang lain atau bawahannya dengan baik, serta
memberikan motivasi agar mereka menunjukkan performance yang tinggi
5 Suharsimi Ariksrfio, Dasar4asar Superuisi' (Jakarta: Rineka Cipta' 2004)' hlm T
6 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 6 Tahun 20 l8 tenlang Penugasan Guru
sebagai Kepala Sekolah.
dalam melaksanakan tugas. Menurut Hadari Nawawi dalam Herawati
Syamsul menjelaskan seorang pemimpin harus memiliki kemampuan
menggerakkan, memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar
bersedia melakukan tindakan+indakan yang terarah pada pencapaian tujuan
melalui keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus
dilakukan. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan
kepada sekolah sebagai seorang supervisor dalam penglnwasan keneda guru
akan berhasil jika kepala sekolah memperhafikan hasil yang dicapai serta
memperlakukan guru dengan baik, sehingga mereka mampu menunjukkan
performance yang lebih baik.7
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga di suatu sekolah memiliki
peran yang cukup besar dalam membina kemampuan guru dalam proses
pembelajaran. Untuk membuat guru menjadi profesional tidak semata-mata
hanya meningkatkan kompetensinya, baik melalui pemberian penataran,
pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi, namm juga
perlu memperhatikan guru dan segi yang lain seperti peningkatan disiplin,
pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi. Oleh sebab itg
kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah harus selalu mengadakan
pemantauan dan bimbingan kepada guru-guru dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru- Untuk menunjang kompetensi tersebut, kepala sekolah
harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan datam merencanakan,
7 Herawati Syamsu\ Penerryt Kerymimpi'wt Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
fn*1"-C** p"aoi"ri*rg Xkotoh U"*ngoh Pertana, lurrral ldaara[ Vol' I' No 2' Desember
2011 , hlm. 280 .
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melaksanakan dan menindaklanjuti supervisi dalarn upaya meningkatkan
kualitas sekolah. Untuk meningkatkan kualitas guru, kegiatan supervisi
kepala sekolah malalui kegiatan pelayanan dan pembinaan dengan
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk dapat berkembang secara
profesional.
Supervisi merupakan al1ifitas yang harus dilakukan oleh seorang
pemimpin atau supen'isor berkaitan dengan peran kepe mimpinan yang
diembannya dalam rangka menjaga kualitas produk yang dihasilkan oleh
lembaga. Supervisi terjadi di semua level pendidikan, ditingkat pusat
regional (wilayah), sampai dengan unit satunn terkecil. Kalau
dikomparasikan dengan proses pendidikan itu sendiri' supervisi te{adi
disegmen input, Woses dan output.s Supervisi bertujuan meningkatkan
kualitas dan kinerja. Dengan bimbingan dan bantuan' kualitas professional
guru dan lembaga akan senantiasa bisa dijaga dan ditingkatkan 
e
Guru sebagai sosok manusia dalam mewuj udkan hnerjanya
merupakan refleksi pengetahun, skill maupun sikapnya tidak datang begitu
saj4 tetapi butuh motivasi dorongan dan campur tangan orang lain sebagai
penggerak kine{anya. Salah satu adalah kepala sekolah karena kepala
sekolah mempunyai tugas secara langsung kepada bawahannya untuk
melakukan supervisi. Hal tersebut sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Pendidrkan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 6 tahun 2018
tentang guru sebagai kepala sekolah. Dalam peningkatan kinerja guru' untuk
s Suharsimi dan Lia Yuliana, Manajemen Perdidikan' (Yogyakarta: Aditya 
Media' 2012)'
hlm. 290
e lbid, htm. z9o
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mendapatkan prestasi siswa yang lebih bagus perlu diupayakan supervisi
secara intensif dan terprogram, motivasi dorongan dan campur tangan orang
lain sebagai penggerak kinerjanya.
Pada dasamya guru memiliki potensi lang cukup tinggi untuk
berkeasi dan meningkatkan kine{a, namun banyak faktor yang menghambat
mereka dalam mengembangkan berbagai potensinya secara optimal. Oleh
karena itu sangat dirasakan perlunya pembinaan yang kontiniyu dan
berkesinambungan dengan program yang terarah dan sistematis terhadap
para guru dan personel sekolah. Program pembinaan guru dan personel
pendidikan tersebut lazim disebut supervisi pendidikan' sebagai sesuatu
rangkaian dari kegiatan manajemen pendidikan. Untuk itu para Pembina dan
kepala sekolah perlu memiliki pemahaman tentang supervisi, baik yang
menyangkut pengertian, hakikat, tujuan, dan fungsi maupun teknik
melakukan sepervisi agar mereka dapat melaksanakan supervisi dengan tepat'
Dari supervisi ini diharapkan dapat membangkitkan dan membangun
kineda guru dan menuju jenjang yang lebih baik, kemudian melahirkan
inovasi baru dalam kine{a guru. Maka tidak berlebihan bila sosok pemimpin
mempunyai pengaruh yang besar datam kine{a organisasi sekolah 
l0
Kunjungan ke kelas-kelas bagi kepala sekolah merupakan pekerjaan yang
efektif dan efesien, terutama untuk mendapatkan datadata mengenai kegiatan
pembelajaran secara obyektif dan alamiyah' Ini merupakan indikasi bagi
" Muhaimirq Suti'ah daa Sugeng Listyo Prabovroa Mlt.tqlen::n Perdidikan 
Aplikasi dalant
Rencana Pengembangatr Sekolah, (Jakuta: Kencana' 2012)' hlm 4E
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keberhasilan organisasi madrasah, karena sanggup beke{a sampai pada
realitas obyektif di lapangan.
Dalam proses supewisi, supervisor dapat berperan sebagai sumber
informasi, sumber ide, sumber petunjuk dalam berbagai hal dalam rangka
peningkatan kemampuan profesional guru. Supervisi sebagai koordinasi,
kepala sekolah sebagai supervisor harus memimpin sejumlah guru/staf yang
masing-masing mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri.
Supervisor haruslah menjaga agar sefiap guru dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dalam situasi ke{a yang kooperatif Supervisi sebagai evaluasi,
untuk mengetahui kemampua guru yang akan dibina perlu dilakukan evaluasi
sehingga program supervisi cocok dengan kebutuhan guru. Selain itu melalui
evaluasi dapat pula diketahui kemampuan guru setelah mendapatkan bantuan
dan latihan dari supervisor.rr
Kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor pendidikan berkaitan
erat dengan konsep dan metode supervisi di samping memiliki pemahaman
yang memadai tentang teori supenisi, supervisor juga harus menguasai
metodologi atau metode pelaksanaan supervisi. Oleh karena itu, supervisor
harus menguasai kompetensi-komp€tensi seperti mampu melakukan supervisi
sesuai prosedur dan teknik-teknik yang tepat, mampu melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan progam pendidikan sesuai dengan prosedur yang
tepat, memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi, men)'usun
program supervisi pendidikan, melaksanakan program supervisi pendidikan,
lt Kompri, Marujemen Pendidikan 3, (Bandung: Alfabeta' 2015), hlm l96-197
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kelas dan guru penjasorkes dalam supervisi kepala sekolah. Guru PAI
mempunyai pengawas dari kementrian agama, namun hal ini tidak maksimal
sehingga perlu peran kepala sekolah dalam memberikan supervisi.
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) merupakan Sekolah Dasar yang
berdiri di bawah naungan Lembaga Pendidikan Islam yang berada di
kecamatan Siak Hulu yang berdiri di tengah-tengah masyarakat yang
mayoritas penduduknya berpegang teguh kepada syariat Islam, sehingga _*
Sekolah Dasar Islam Terpadu mendapatkan murid mayoritas beragama Islam.
Akhir-akhir ini Sekolah Dasar Islam Terpadu merupakan sekolah yaog
diminati bagi orang tua. Karena Sekolah Dasar Islam Terpadu merupakan
sekolah yang diminati bagi orang tua, sangat penting bagi pengelola pihak
sekolah untuk memperhatikan segala aspek yang menyangkut dengan
perkembangan sekolah tersebut.
Dari hasil obsevasi, penulis menemukan bahwa supervisi yang
dilakukan kepala sekolah sudah berjalan dengan cukup baik. Misalnya kepala
sekolah telah melakukan supervisi secara berkala atau berkesinambungan,
selain itu juga kepala sekolah sudah memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada guru yang disupervisi, namun progam supervisi yang dilakukan
kepala sekolah belum memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan kine{a gurq misalnya masih banyak masih ada guru yang belum
maksimal dalam mengajar sehingga sulit mensfiansfer materi ajar kepada
siswa, masih ada guru yang belum memahami tugas dan fungsinya, dan
masih banyak guru yang cendrung menggunakan metode ceramah dalam
l0
mengajar. Dari gejala tersebut, maka peneliti mengangkat tesis ini dengan
judul: Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kine{a Guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar.
B, Defenisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan
judul ini adalah sebagai berikut:
l. Supervisi Kepala Sekolah
Supervisi adalah bantuan dalam mengembangkan situasi pembelajaran
kearah yang lebih baik, dengan jalan memberikan bimbingan dan
pengarahan pada guru-guru dan petugas lainnya untuk meningkatkan
kualitas kerja mereka dibidang pengajaran dan segala aspeknya.rs
2. Kine{a Guru
Kine{a guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk
karya nyata, dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah profesi
moral guru. Kinerja adalah hasil kefa seseorang dalam suatu priode
tertentu atau kriteria yang ditentukan terlebih dahulu.r6
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran
Islam atau tunfunan Agama Islam dalam usaha membina dan membentuk
pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, cinta kasih kepada
15 Risnawati, Adminislrqsi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakaaa: Asu'aja Gressindo' 2014)'
hlm.214
16 Supardi, Kineria Gum, (Jakarta: Rajagrafindo Pertas4 2013), hlm' 7
l1
omng tuannya dan sesama hidupnya dan juga tanah aimya sebagai
karunia yang diberikan Allah SWT.t7
C. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah Supervisi Kepala Sekolah
terhadap Guru Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan permasalahn pokok
tersebut, maia persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
l. Kepala sekolah melakukan supervisi secara kontinyu
2. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan pengarahan
3. Kepala sekolah menyusun program supervisi
4. Guru PAI belum cakap dalam menyusun perangkat pergajaran
5. Guru masih terfokus menggunakan metode ceramah dalam mengajar
6. Guru PAI belum mampu melakukan post test daa pre test dalarr,
pembelajaran.
7. Adanya guru yang behun menguasai materi pengajaran.
8. Cara kefa guru masih parsial (belum menyeluruh) sehingga kegiatan
belajar mengajar belwn terlaksana dengan baik.
g. Masih terdapat kemampuan yang rendah dari siswa yang perlu
mendapat dukungan kinerja guru.
17 Muwahid Shulhan dan soin! Marmjemeu Pedi<tikan Islan': stralegi Dasur Meuju
Peninglatan Mun Penlidikot Islan, (Yogyskarta: Sukses,2013)' hlm 57
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D. Batasan Mesalah
Mengingat banyaknya persoalan-p€rsoalan yang terkait dengan kajian
ini, seperti yang dikemukakan dalam fokus penelitian di atas, penulis
memfokuskan penelitian ini pada:
1. Pelaksaruan srpervisi kepala sekolah tefuadap kinerja guru Pendidikan
Agama Islam di SDIT Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
2- I<irrlrja guru PeudirriLan Agama Islam di SDIT Kecamatan Siak Huiu
Kabupaten Karnpar.
3. Faktor-faktor yang mendudkung dan menghambat pelaksanaan supervisi
terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar.
E. Rumusan Masalah
Relevan dengan batasan masalah di atas, masalah dalam kajian ini
dapat dirtnnuskan sebagai berikut :
L aagainzcu petatsanaan supervrsi kepala sekolah terhadap kinerja guru
pendidikan Agarna Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kecamatan
Siak Hulu KabuPten KrnPar?
2. Bag:aimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Kecamaran Siak Hulu Kabupaten Kampar?
3. Apa faltor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
KamPar?
l3
F. Tujuen dan Manfeet Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasa*an dari rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
a. Mendeskipsikan program supervisi kepala sekolah terhadap kinerja
guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
b. Mendaskripikan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dann menghambatc
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kine{a guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar-
2. Manfaat Pcnelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan Ilmu
manajemen dan supervisi Pendidikan lslam dan bermanfaat secara
praktis bagi gunr Pendidikan Agama Islam, khususnya yang bernrgas di




1) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memngkatkan Kinerja
guru Pendidikan Agama Islam, khususnya di Sekolah Dasar
Islam Terpadu di Kecamatan Siak Hulu.
2) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk peningkatan
kompeteosi guru Pendidikan Agama Islam terutama dalam hal
- meningkatkan kine{a dalam mengajar.
3) Dapat menambah referensi hasil penelitian dalam bidang
supervisi untuk meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama
Islam.
b. Manfaet Pralilis
l) Dapat digunakan sebagar bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan di bidang pendidikan oleh kepala dinas
Pendidikan di Kabupaten Kampr dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pembinaan supervisi oleh kepala sekolah
terhadap guru Pendidikan Agama Islam.
2) BaCi kepala sekolah, Sebagai bahan masukan sehingga dapat
menjadi evaluasi dan acuan dalar menjalankan tugasnya
sebagpi supervisor khususnya dalam rangka meningkatkan
kinefa guru Pendidikan Agama Islam ketika mengajar di
sekolah.
3) Peneliti lain. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain dalam meneliti mengenai pelaksanaan
l5







Supervisi secara efimologi berasal dari kata "super" dan
'Visi" yang mengandung a*i melihat dan meninjau dari atas atau
menilai dari atas yang ililakukan olelr plhat atasan terhatlap attivitas,
kreativitas, dan kinerja bawahan. 
re
Supervisi adalah segala bantuan dari pemimpinan sekolatl
yang tertuju kepath perkembangan tepemimpinan guru-guru dan
personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. Ia berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi
pertumbuhan tealilian dan kecatapan guru-guru, seperti bimbingan
dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran' tlan
metode-metoale m€flgajar yang lebih bara, cara-cara perulaian yang
sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan sebagainya 
le
Secara umum supervisi didefinisikan bantuan dari para
pemimp{n setolah, yang tertuju tepa'la perkernbangan
kepernimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya dalam
mencapai tujuan pendidikan Bantuan tersebut dapat berupa
6 E. Mulyasa OP. Cit,hlm. 154






dorongan, bimbingarL dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian
dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan
pengajaran, pemilihan alat-alat pengajaran dan metode-metode
mengajar yang lebih baik, dan lainJain. Dengan kata lain supervisi
adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
, membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekef aan secara efektif 
20
Ada beberapa istilah yang hampir sama dengan supervisi'
bahkan dalam pelaksaruxmnya istilah-istilah tersebut sering
digunakan secara bergantian. Istilah-istilah tersebut antara [ain,
pengawasan, pemeriksaan dan inspeksi. Pengawasan mengandung
arti suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan
dilakukan sesuai dengan ketentuan. Pemeriksaan dimaksudkan untuk
melihat bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai
tujuan. Inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan atau kesalahan yang perlu diperbaiki dalam suatu
pekerjaaan.
Terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan pendapat
tentang supervisi, di antaranYa:
Ngalim Purwanto berpendapat bahwa supervisi adalah suatu
aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
gtrru
20 Sukzlin, Moajemen Supervisi dalam Pendidikan' Hikmah: Jurnal Pendidikan 
lslam Vol. s,
No. 2, Juli-Desemb er 2016'blm 228
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dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan peke{aan mereka
secara efekdf'.2' Dalam Carter Goad's Dictioru,ry of Education,
dikemukakan oleh Mulyasa supervisi adalah segala usaha pejabat
sekolah dalam memimpin guru-guru dan tenaga kependidikan
lainnya, unfuk memperbaiki pemgajaran, termasuk menstimulasi,
menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan jabatan guru-guru,
menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
penagajaran dan metode-metode mengajar serta evaluasi
pengajarun.22 Pidarta mengutip dari pendapat Jones, mengungkapkan
supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh
proses administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk
mengembangkan efektifitas kerja personalia sekolah yang
berhubungan dengan tugas-tugas utama pendidikan.23
Sutisna mengemukakan supervisi adalah sebagai bantuan
dalam pengembangan situasi belajar-mengajar yang lebih baik'
Dengan kata lain supervisi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
disediakan untuk membantu para guru dalam menjalankan
pekerjaannya agar lebih baik.2a Sahertian mengemukakan supervisi
adalah usaha memberi layanan kepada guru-guru baik secara
individual maupun secara kelompok dalam memperbaiki
" Ngalim Purwanto, OP. Cit, hlm. 76
" E:i;iy;; M*A;en Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakaryq 
2009)' hlm




pengajaran".zs Boardman et al mengemukakan supervisi adalah suatu
usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara
kontiniyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam
mewujudkan seluruh fungsi pengaj aran.26
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
supervisi adalah suatu kegiatan atau aktivitas dan usaha untuk
memperbaiki kine{a guru dengan cara memberi bimbingan baik
secara individu maupun kolektifagar peke{aan guru lebih baik.
Dalam kaitannya dengan supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah, menurut Purwanto pengertian supervisi adalah suatu
aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru
dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka
secara efektif 27 Menurut Jones dalam Mulyasa" supervisi merupakan
bagian tak erpisahkan dari seluruh proses administrasi pendidikan
yang ditujukan terutama untuk mengembangkan efektivitas kine{a
personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas utama
pendidikan.2E Menurut Carter dalam Sahertian, supervisi adalah
usaha-usaha dari petugas sekolah dalam memimpin para guru dan
pegawai lainnya dalam memperbaiki pengajaran termasuk
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan
2r Piet A. Sahertia4 Op. Cit,blm- 19
2u lbrd-hlm. 17
27 Ngalim Purwanto , OP- Cit, h1m- 12
'" El Mriyasa, Meoid Kelnla Sekolah Profesiornl dakon Konte*s Menry*seskmt 
MBS dan
r(8,( / Bandung: PT. Rern ja Rosda Kary4 2005), hlm l55
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para guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikarl bahan pengajaran,
dan metode serta evaluasi pengajaran.'e
Dari beberapa pendapat dan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa supervisi bukanlah kegiatan sesaat seperti
inspeksi, tetapi merupakan kegiatan yang berkelanjutan dan
berkesinambungan sehingga para guru selalu berkembang dalam
menge{akan fugas dan mampu memecahkar berbagai masalah
pendidikan dan pengajaran secara efektifdan efesien.
Supervisi merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan teknis edukatif di sekolah, bukan sekedar pengawasan
terhadap fisik material. Supervisi merupakan pengawasan terhadap
kegiatan akademik yang berupa proses belajar mengajar,
pengawasan terhadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap
murid yang belajar dan pengawasan terhadap situasi yang
rnenyebabkannya. Hakikat supervisi pendidikan adalah proses
pembimbingan dari pihak atasan kepada guru dan para personalia
sekolah Iainnya yang langsung menangani belajar para siswa, unhrk
memperbaiki situasi belajar mengajar, agar para siswa dapat belajar
secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat 
30
Supervisi adalal pelayanan kepada guru-guru yang bertujuan
menglasilkan perbaikan pengajaran, p€mbelajaran dan kurikulum'
Supervisi sebagai pelayanan kepada guru-guru yang bertujuan
'ze Piet A. Sahertian, Op-Cit,ldm. 17
30 Moch. Wahid llham, Supemisi Pendidikan datan PetspeWf Epistemologi Islom' lwnal
Pedagogik, Vol. 04 No.01, Januari-Juni 2017' hlm 3l
21
menghasilkan perbaikan. Selanjutnya diungkapkan bahwa supervisi
ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu
para gruru dan pegawai sekolah dalam melakukan peke{aan secara
efektif Mengadakan supervisi adalah rnengadakan pengawasan dan
penilaian dari apa yang telah direncanakan dan dilaksanakan dalam
kegiataa. Supervisi pendidikan adalah suatu usaha menstimulir,
mengkordinir dan membimbing secara kontinyu po'rh.mbuhan guru-
guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolellif, agar
lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran dengan demikial mereka dapat menstimulir dan
membimbing pertumbuhan setiap murid, sehingga dengan demikian
mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat
demokrasi modem.3l
Pada hakekatnya supervisi mengandung beberapa kegiatan
pokok, yaitu pembinaan yang berkelanjutan, pengembangan
kemampuan personil, perbaikan sitasi belajar mengajar, dengan
sasaran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi
peserta didik. Dengan kata lain, dalam supervisi terdapat proses
pelayanan untuk membantu atau membina para guru. Pembinaan ini
menyebabkan perbaikan atau peningkatan kemampuan yang
kemudian kemudian ditransfer kedalam perilak'u mengajar sehingga
" Ibid, hlm. 32
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tercipta suasana belajar mengajar yang lebih baik lagi sehingga pada
akhimya juga meningkatkan kualitas dari peserta didik.
Ada tiga unsur penting yang harus diperhatikan tentang
supervisi pendidikan, yaitu : (l) unsur proses pengaraharl bantuan
atau pertolongan dari pihak atasan atau pihak yang lebih memahami.
(2) unsur guru-guru dan personalia sekolah lainnya yang
berhubungan langsung. dengan belajar para siswa sebagai pihak yang
diberikan pertolongan. (3) unsur proses belajar mengajar atau situasi
belajar mengajar sebagai objek yang diperbaiki.32
Di dalam perrnendiknas nomor 13 tahun 2007 menjelaskan
ada tiga standar kompetensi supervisi kepala sekolah yang harus
dilakukan seorang kepala sekolah dalam mensupervisi gurunya, tiga
hal standar itu yaitu ; (l) merencanakan progam supervisi akademik
dalam rangka peningkatan profesonalisme guru (2) melaksankan
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan
dan teknik supervisi yang tepat. (3) menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme
gu-."
b. Fungsi dan Peran suPervisi
Fungsi utama supervisi ditujukan pada perbaikan dan
peningkatan kualitas pengajaran. Sahertian mengutip analisis yang
dimukakan oleh Swearingan dalam bukunya yang be{udul
" Ibirt, hlm. 33tt Permendiknas Nomor 13 Tahun 200 l7 teu:rtarrg Sto'dqr KePala SekolatuMahqsah
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mengemukakan ada 8 fungsi supervisi, yaitu:
1) Mengkoodiansi semua usaha sekolah
Adanya perubahan yang terjadi secara terus menerus pada
kegiatan sekolah sehingga perlu usaha sekolah untuk melakukan
koordinasi yang baik diantara personil sekolah yang meliputi
para guru dan pegawai lainnya. Adapun usaha yang dilakukan
yaitu :
a Usaha tiap guru, yaitu setiap guru diberikan kesempatan
untuk mengemukakan idenya dan menguraikan materi
pelajaran menurut pandangannya kearah peningkatan yang
lebih baik
b Usaha-usaha sekolah, dalam menenhrkan kebijakan,
merumuskan tujuan-tujuan atas sefiap kegiatan sekolah
termasuk progmm-progam sepanjang tahun ajaran perlu ada
koordinasi yang baik.
c Usaha-usaha bagi pertumbuhan jabatan, dalam usaha
pertumbuhan jabatan, supervisi memberikan berbagai bentuk
kegiatan melalui service lraining, extension cotlfie'
workshop, seminar guru-guru, selalu berusaha meningkatkan
diri sekaligus mengasah intelektual sehingga untuk itu perlu
dilakukan koordinasi, tugas mengkoordinasi ini adalah tugas
suPervisi.
2) Kemimpinan sekolah
Kepemimpinan yang demokatis itu perlu dikembangkan
karena kepemimpinan itu suatu keteramp'ilan yang harus
dipelajari dan itu harus melalui latihan yang terus menerus
dengan cara melatih dan memperlengkapi para guru agar mereka
memiliki keterampilan dalam kepemimpinan di sekolah.
3) Memperluas pengalaman gwu
Pengalaman terletak pada sifat dasar manusia. Manusia
ingin mencapai tujuan yang maksimal perlu belajar dari
pengalaman, bila ia mau belajar dari pengalaman nyata
dilapangan melalui pengalaman baru ia dapat belajar untuk
memperkaya dirinya dengan pengalaman balajar baru'
4) Menstimulasi usaha-usaha sekolah yang kreatif
Supervisi bertugas untuk menciptakan suasana yang
memungkan para guru dapat berusaha meningkatkan potensi-
potensi kreativitas dalam dirinya Kemampuan untuk
menstimulasi para guru agar mereka tidak hanya berdasarkan
perintah-perintah atau instruksi dari atasan, tetapi mereka adalah
pelaku aktif dalam proses belajar mengajar'
5) Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan
penilaian secara terus menerus karena dengan adanya penilaian
dapat diketahui kelemhan dan ketebihan dari hasil dan proses
25
belajar mengajar. Penilaian tersebut harus bersifat menyeluruh
dan berkelanjutan. Menyeluruh berarti mencakup semua aspe k
kegiatan sekolah, berkelanjutan berarti penilaian berlangsung
setiap saat, laitu pada awal, pertengahan dan diakhiri dengan
melakllkan suatu tugas.
6) Menganalisis situasi belajar mengajar
Fungsi supervisi di sini adalah menganalisa faktor-faltor
yang mempengaruhi perbaikan belajar mengajar seperti
mengenai aktivitas guru dan peserta didik akan memberikan
pengalaman dan umpan balik terhadap perbaikan pembelajaran,
tugas-tugas pembelajaran dan tuj uan pendidikan-
7) Memperlangkapi setiap anggota atau staf dengan pengetahuan
dan keterampilan yang baru. Di sini supervisi memberikan
dorongan stimulasi dan membantu para guru agar
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan dalam mengajar.
8) Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan
membentuk kemampuan-kemampuan. Untuk mencapai rujuan
yang lebih tinggi harus berdasarkan tujuan-tu.luan sebelumnya,
setiap guru pada suatu saat sudah harus mampu mengukur
kemampuannya. Mengembangkan kemampuan guru adalah salah
satu fungsi supervisi. 
3a
Menurut Daryanto fungsi atau supervisi adalah :
3a Piet A. Sahertian, Op- Cit,lrJm. 2l
26
I ) Menj alankan aktivitas untuk mengetahui sitlasi administrasi
pendidikan sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala
bidang.
2) Menenhrkan syaralsyarat yang diperlukan untuk menciptakan
situasi pendidikan di sekolah.
3) Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk
menghi langkan hambatan-hambatan.r5
Dalam hal pelaksanaan kegiatan supervisi, seorang
supervisor memiliki peran penting yang turut berpengaruh kepada
kinerja para guru dalarn proses pembelajaran di kela.s. Di antara
peran-peran tersebut adalah:
(1) Perencanaan
Untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan
tugasnya sebagai supervisoq kepala sekolah harus mernbuat
rencana yang matang, termasuk memetakan kualifikasi
kesuksesannya dalam mensupervisi para guru. Rencana harus
dibuat secara rinci, mulai dari yang sifatnya umum sampai
yang khusus sehingga akan memudahkan kepala sekolah dalam
pencapaian target tugasnya. Hal lain yang penting diperhatikan
adalah keterbatasan waktu kepall sekolah dan para guru dalam
pelaksanaan kegiatan supervisi karena alokasi waktu yang tidak
cukup dapat mempengaruhi pencapaian target kesupervisian
kepala sekolah.
(2) Pengorganisasian
35 Daryanlo, Adnitistrasi Perulidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011)' hlm 174
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Karena begitu banyak kegiatan yang harus diselesaikan
kepala sekolah, termasuk sebagai supervisor bagi para guru,
maka pengorganisasian orang, tugas, waktu dan fasilitas wajib
dilahrkan jika tidak ingin pelaksanaan kegiatan supervisi
mengalami kegagalan. Secara rinci, kepala sekolah harus
mengatur jadwal kegiatan supervisi secara rapi terkait guru-
guru yang akan disuper.risi, kapan akan melakukan supervisi.
di mana supervisi akan dilakukan, hingga supervisi jenis mana
yang akan dilakukan. Hal ini bermanfaat akan pelaksanaan
kegiatan supervisi tidak berbenturan dengan kegiatan-kegiatan
dan tanggung jawab kepala sekolah lainnya.
(3) Implementasi
Implementasi merupakan perr,'ujudan dari rencana
matang yang telah dibuat dengan pengorganisian tugasnya
secara rapi dan rinci. Pada tahap ini, kepala sekolah sejatinya
harus membuat skenario implementasi yang bersesuaian
dengan rencana yang telah dibuat. Selama proses implementasi,
sup€rvisu pengawasan sehingga pelaksanaan supervisi tidak
keluar dari rencana.
(4) Evaluasi dan Pengawasan
Setelah tahap pertama hingga ketiga telah dilakukan,
supervisor harus melakukan evaluasi gun melihat apakah
kegiatan supervisi be{alan lancar sesuai rencana dan menuju
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guru.
Menurut Piet A. Sahertian Peran supervisi dapat ditinjau dari
empat macam peran, yartu
(a) Koordinator
Sebagai seorang koordiantor ia dapat mengkoordinasi program
belajar mengajar, tugas anggota staf dengan berbagai kegiatan
yang berbeda-beda diantara para guru.
(b) Konsultar
Sebagai konsultan, ia dapat memberikan bantuan bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami oleh guru baik secara
individual maupun secara kelompok.
(c) Pemimpin kelompok
Sebagai pemimpin kelornpok, ia dapat memimpin sejumlah staf
guru dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan
profesional pam guru secara bersama-sama. Sebagai pemimpin
kelompok ia dapat mengembangkan ketampilan dan kiat-kiat
dalam beke{a untuk kelompok (working for rhe group), beke4a
dengan kelompok (working with the group), dan bekeda melalui
kelompok (wor,tlng through the group).
(d) Evaluator
Sebagai evaluator ia dapat membantu para guru dalam menilai
hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang
dikembangkan. Sebagai seorang pemimpin pendidikan dalam
hal ini kepala sekolah yang berfungsi sebagai supervisor
nampak dengan jelas peranannya sesuai dengan pengertian
hakiki dari supervisi itu sendiri, maka peranan supervisi adalah
memberi strpryrt (supporting), membantu (assrsrrng) dan
mengikutsertakan.l7




37 Piet A. Sahertian , Op. Cit, hlm. 3l
arah yang tepat, yakni tercapainya target. Jika ternyata kegiatan
supewisi tidak memenuhi harapan, supewisor harus
merumuskan ulang kegiatan supervisi berikutnya dengan
skenario yang lebih tepat. Namun, apapun hasil supervisi,
kepala sekolah wajib mengkomunikasikannya dengan para
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Suharsimi menjelaskan tujuan supewisi adalah
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui
pembinaan dan peningkatan profesi belajar.38 Senada dengan
Sahertian, Ametembun menjelaskan tujuan supervisi pendidikan
(dalam hubungannya dengan tujuan pendidikan nasional) yaitu
membina orang-ofimg yang disupervisi agar menjadi manusia-
manusia pembangumn yang dewasa dan berpancasila.3e .
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa peran
supervisi adalah menciptakan snasana sedemikian rupa sehingga
para guru merasa aman dan bebas dalam mengembangkan potensi
dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggungjawab.
Sesuai dengan fungsinya, supewisi harus dapat
mengkoordinasikan semua usaha-usaha yang ada dilingkungan
sekolah. Supervisi dapat mencakup semua usaha setiap guru dalam
mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-kegiatan
sekolah. Dengan demikian perlu dikoordinasikan secara terarah agar
benar-benar mendukung kelancaran program secara keseluruhan.
Usaha-usaha tersebut baik dibidang administrasi maupun edukatif,
membutuhkan keterampilan seonng supervisor untuk
mengkoordinasikannya agar terpadu dengan sasaran yang ingin
dicapai.
38 Suharsimi Arikunto dan Lia Yulianq OP. Cit,ltm.299
re N.A. Ametembu 4 Supen'isi Perulidikan Penuntun Para Penilik Pengawas dan Cwa-guru'
@andung, Suri, 2000), hlm. 24
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c. Ka ra kteristik Supervisi
Menurut Mulyasa salah satu supervisi akademik yang
populer adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai
berikut:
1) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga
inisiatif tetap berada ditangan tenaga kependidikan.
2) Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji
bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan
kesepakatan.
3) Imtrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh
guru dan kepala sekolah.
4) Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan
mendahulukan i nterpretasi guru.
5) Supervisi dilal:ukan dlalam sr'^sana terbuka secara tatap muka
dan supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab
pertanyaan guru daripada membcri saran dan pengarahan.
6) Supervisi klinis setidaknya memiliki tiga tahap, yaitu
pertemuan awal, pengamatan dan umpan balik.
7) Adznya penguatan dan umpan balik dan kepala sekolah
sebagai supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang
positif sebagai hasil pembinaan.
8) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untu\_ meningkatkan
suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.a0
Dari uraian di atas dapat diphami bahwa supervisi klinis
lebih berorientasi kepada penemuan masalah secara obyektif
Masalah tersebut bukan untuk menekan bawahan, akan tetapi untuk
dianalisis dan dilakukan pemecahan masalah Qtroblem solving)
secara bersama-sama.
q 
E. l,lulyas4 Menidi Kepala kkolah Pro/esiottal Dal@n Kontekt Menytkeskor MBS dtttt
KBK, Op. Cir, hlm. 112
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d. Faltor yang mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi
Menurut Purwanto, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi atau cepat lambatnya
hasil supervisi, antara lain:
l) Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada
2) 'Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab
kepala sekolah
3) Tingkatan dan jenis sekolah
4) Keadaan pam guru dan pegawai yang tersedia
5) Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri.or
e.
Di antara faktor-faktor di atas, faktor kecakapan dan
keahlian kepala sekolah merupa.kan hal yang terpenting. Baiknya
situasi dan kondisi sekolah, tergantung kepada kecakapan dan
keahlian yang dimiliki oleh kepala sekolah. Dengan adanya
kecakapan dan keahlian yang dimiliki oleh kepala sekolah, segala
kekurangan yang ada akan rnenjadi perangsang yang mendorong
untuk selalu berusaha memperbaiki dan menyempumakannya. 
a2
Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor
Kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala
sekolah sebagaimana fungsinya sebagai seorang supervisor
menurut Ngalim Purwanto antara lain:
1)
2)
Membangkitkan dan merangsang para guru dan
pegawai sekolah didalam menjalankan tugasnya
masing-masing dengan sebaik-baiknya.
Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat
perlengkapan sekolah termasuk media instruksional




Ada lima tipe supervisi, dari yang paling memberikan
kebebasan kepada guru dan staf tata usaha sampai pada yang paling
ketat aturannya, dengan supervisor sebagai penguasa kelima tipe
tipe supervisi tersebut adalah: ( I ) Tipe ircpeksi; (2) Laises foire; (3)
Coursrve; (4) Training and guidance; (4) Demokratis.aa
1) Tipelnspek:i
Tipe seperti ini biasanya te{adi dalam administrasi dan model
kepemimpinan yang otokratis, mengutamakan pada upaya
mencari kesalatran orang lain dan bertindak sebagai "Inspektur"
yarg bertugas mengawasi pekerjaan guru. Supewisi ini
ddalankan terutama untuk mengawasi, meneliti dan mencermati
apakah guru dan petugas di sekolah sudah melaksanakan selunrh
n' lbid,ltlm. tl9a Muwahid Shulha4 Srgenasr Perdidikon: Teori dan Terapot fulam Mengembangkmr
Sumber Daya Gru, (Surabaya: Acima Publishing 2012), hlm. 65
f.
yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan
proses belajar mengajar.
3) Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari
dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang
berlaku.
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara
para guru dan pegawai lainnya.
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para
guru dan pegawai sekolah, antar Iain dengan
mengadakan diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan sekolah dan atau mengirim mereka untuk
mengikuti penataran-penataftm, semina. sesuai dengan
bidangnya masing-masing.
6) Membina hubungan ke{asama antara sekolalg komite
sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
pa.ra siswa.a3
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tugas yang diperintahkan serta ditentukan oleh atasannya.
Supervisor juga mengukur sejauh mana tugas-tugas yang
diperintahkan t€rsebut sudah dapat diselesaikan, masih
membutuhkan bantuan dan pembinaaan.
2) Tipe Itises Faire
Tipe ini kebalikan dari tipe sebelumnya. Kalau dalam supervrsi
inspeksi bawab-an diawasi secara ketat dan harus menurut
perintah atasan, pada supervisi Laises Faire para pegawai
dibiarkan saja bekerja sekehendaknya tanpa diberi petunjuk
yang benar.
3) Tipe Coersive
Tipe ini tidak jauh berbeda dengan tipe inspeksi. Sifatnya
memaksakan kehendaknya. Apa yang diperkirakarmya sebagai
sesuatu yang baik, meskipun tidak cocok dengan kondisi atau
kemampuan pihak yang disupervisi tetap saja dipaksakan
diberlakukan.
4) Tipe Training dan Guidance
Tipe ini diartikan sebagai memberikan latihan dan bimbingan.
Hal yang positif dari supervisi inl yaitu guru dan staf tata usaha
selalu mendapatkan latihan dan bimbingan dari kepala sekolah.
Sedangkan dari sisi negatifrrya kurang adanya kepercayaan pada
guru dan karyawan bahwa mereka mampu mengembangkan diri
tanpa selalu diawasi, dilath dan dibimbing oleh atasannya.
5) Tipe Demokratis
Selain kepemimpinan yang bersifat demokatis, tipe ini juga
memerlukan kondisi dan situasi yang khusus. Tanggung jawab
bukan hanya seorang pemimpin saja yang memegangnya, tetapi
didistribusikan atau didelegasikan kepada para anggota atau
warga sekolah. sesuai dengan kemampuan dan keailian masing-
masing. Apabila dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen,
supervisi berada atau terselip dalam fungsi dinamis, yaitu
pengarahan, koordinasi, dan evaluasi. Apabila kondisi dan
situasi kepemimpinan sekolah memang kondusif untuk
tet'adinya supervisi tipe demokatis, maka fungsi-frmgsi
pengarahan, koordinasi, dan evaluasi dapat te{adi bukan dari
satu arah, tetapi kolaboratil , ada ke{a sirma semua pihal, yang
ada di dalam organisasi. Tanggung jawab bukan hanya seorang
pemimpin saia yang memegangnyq tetapi didistribusikan atau
didelegasikan kepada para anggota atau warga sekolah sesuai
dengan kemampuan dan keahlian masing-masing.a5
Apapun tipe yang dipilih oleh supervisor dalam
melaksanakan supervisi namun tidak boleh melupakan prinsip-
prinsip yang menjadi panduan kefa, yaitu:
a) Supervisi adalah pemberian bimbingan dan batuan kepada guru




b) pemberian bimbingan dan batuan dilakukan secara langsung,
tidak perlu ada perantara.
c) pemberian bimbingan dan batuan harus dikaitkan dengan
peristiwa yang memerlukan bimbingan.
d) Kegiatan supervisi dilakukan secara berkala agar terjadi
mekanisme yang ajek dan rutin.
e) Supervisi te{adi dalam suasana kondusif penuh silat
kekluargaan agar terjalin kefa sama yang baik
I) Supervisi dilakukan dengan menggumkan catatan agax aW
yang dilakukan dan ditemukan tidak hilang. Temuan dan hal-
hal Penfing lainnya merupakan bahan binaan yang sangat
penting artinya dan dapat dibaltas dalam pertemuan rutin
pengawas (KKPS) dan kepala sekolah (KKKS).
g) Prinsipprinsip supervisi yang dikemukakan oleh ngalim
purwanto drn oteng sutrisna lebih mengejar persyaratan yang
perlu ditaati untuk dipenuhi bagi petugas supervisor yaflg ingin
sukses.a6
g, Teknik-teknik Supervisi
Teknik supervisi pendidikan menurut Ripai dapat
dilakukan berdasarkan dua. Aspek yaitu dilihat dari jumlah orang
yang disupervisi dan dilihat dari langsung atau tidaknya supervisor
menghadapi oamg yang disuvervisi. Dilihat dari jumlah orang
nu lbid, blm. 6g
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disupervisi, teknik supervisi dapat dibedakan atas dua yaitu teknik
individual (individual technique) dan tsknik kelompok (groap
technique). Sedangkan dilihat dari langsung tidaknya supervisor
menghadapi orang yang disupervisi, teknik supervisi dapat
dibedakan atas dua pula yaitu teknik langsung (direct technique)
dan tidak langsun g(direcr technique).41
1) Teknik Indiidual (indivtdual uchnique)
Ada beberapa teknik supervisi yang tergolong ke dalam
kelompok teknik individual yaitu:
a) Kunjungan keles
Secara rinci tujuan kelas adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui pelaksanaan dan penampilan guru
dalam mengajar
2) Untuk mengetahui kelebihan dan kemampuan khusus
yang dimiliki masing-masing guru
3) Untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan para guru,
terutama yang diperlukan untuk menunjang
penampil annya dikelas
4) Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan
supervisor dalam pen)rusuxln rencana supervisinya
{7 Risnawati Admntistrosi dan SuPervtsi Perulidikan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014),
hlm.241
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5) Untuk mendorong dan meransang guru agar mau
berusaha bekerja lebih baik dalam meningkatkan
kemampuannya
6) Untuk mengetahui usah4 guru dalam melaksanakan
saran-saran yang telah diberikan supervisor
7) Untuk menimbulkan sikap percaya pada guru terhadap
kunjungan kelas yang dilaksanakan supewisor
Secara garis besar kunjungan kelas dapat
dikelompokkan menjadi du4 yaitu:
l) Kunjtrngan kelas yang direncanakan/dipersiapkan
terlebih dahulu Kunjungan kelas yang
dipersiapkan ini dapat dibedakan atas tiga yaitu :
a) kunjungan kelas yang direncanakan oleh
kepala sekolah dan diberitahukan kepada
guru
b) kunjungan kelas yang direncanakan kepala
sekolah tetapi tidak diberitahukan kepada
guru
c) direncanakan oleh guru dan mengundang
kepala sekolah untuk mengunjungi kelasnya.
2) Kunjungan kelas tanpa perencana./persiapa.n.
Tujuan kunjungan kelas seperti ini mungkin
bermacam-macam. Misalnya hanya sekedar
38
membina hubungan baik antara kepala sekolah
dengan gurtr, atau juga merupakan salah satu
bentuk inpeksi mendadak (sidali) yang dilakukan
kepala sekolah. Menurut Rifai kunjungan kelas
tanpa perencanaan ini kurang memberikan
banyak manfaat baS pengembangan dan
peningkatan kemampuan mengajar guru yang
bersangkutan.
b) Observasi kelas
Tujuan obsevasi kelas ini adalah untuk memperoleh
data yang obyektif mengenai kelebihan dan kekurangan
guru. Data tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam memberikan pembinaan kepada guru. Dalam
melakukan obsevasi, supervisor dapat mempergunakan
beberapa instrument berupa lembaran observasi dalam
bentuk Checklist. Dengan menggunakan instrument
pengamatan yang dilakukan akan lebih terarah.
c) Percakapen pribadi
Melalui percakapan pribadi supervisor dapat
membicarakan masalah-masalah mengajar yang sifatnya
pribadi, sehingga bentuk yang diberikan lebih
mempertimbangkan individual guru. Keyte dalam sahertian
menjelaskan, percakapan pribadi atas dua jenis; yaitu
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percakapan pribadi setelah kunjungan kelas (formal), dan
percakapan pribadi melalui percakapan sehari-hari
(informal). Swearingen dalam sahertiarq membedakan
percakapan pribadi atas 4 jems yaitu:
l) Cla,ss room-conference, yaifu pecakapan yang
dilalrukan didalam kelas pada waktu siswa istirahat atau
Fulano
2) ffice conference, yaitu percakapan pribadi yang
dilahrkan di kantor kepala sekolah atau diruang guru
3) Causal conference, yaitu percakapan yang dilakukan
secara kebenrlan
4) Obsentational visitation yaitu percakapan setelah
observasi kelas.
d) Saling mengunjungi kelns
Guru-guru saling mengunjungi antara satu dengan
yang lain yang sedang meng'ajar. Saling mengunjungi kelas
ini dapat dilakukan di sekolah sendiri atau mengunjungi
guru di sekolah lain. Guru yang berkunjung dapat belajar
melalui penampilan teman yang diamatinya.
e) Menilai diri-sendiri
Dalam hal ini guru menilai dirinya sendiri dengan
harapan dapat membantu guru dalam memperbaiki
kemampunnya.
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2) Teknik kelompok (Graup Echniqae)
Teknik-teknik yang bersifat kelompok adalah sebagai
berikut :
a) Pertemuan orientasi bagi guru baru
Pertemuan oriantasi guru baru dimaksudkan agar
guru-guru dapat menyelesaikan diri dengan situasi dan
kondisi di sekolah yang baru dimasukinya. Pertemuan ini
bukan hanya dihadiri oleh guru baru, tetapi juga dihadiri
oleh semua guru. Dalam pertemuan tersebut guru-guru akan
mendengarkan penjelasan dari kepala sekolah mengenai
berbagai hal yang ada di sekolah termasuk program
sekolah.
b) Rapat guru
Rapat guru mempunyai beberapa tujuan antara lain:
pertama, menyatakan pandangan guru-guru tentang tugas
dan fungsi sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kedua, mendorong guru-guru agar ia menerima tujuan dan
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik,
serta mau berusaha menemukan strategi dalam menciptakan
situasi belajar mengajar yang lebih optimal.
c) Studi antar kelomPok guru
Guru-guru dalam mata pelajaran tertentu
berkelompok membahas suatu masalah atau materi
4t
pelajaran. Dengan demikian anggota kelompok akan
memperluas p€ngetahuan terutama berkaitan dengan materi
tersebut. Selain itu kelompok merupakaa suatu
permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing anggota
kelompok.
d) Diskusi
Diskusi merupakan pertukar an pendapat tentang
suatu masalah untuk dipecahkan bersama. Tujuan utamanya
adalah mengembangkan keterampilan anggota dalam
mengatasi masalah dengan jalan bertukar pikiran.
e) Seminar
Dalam seminar dibahas suatu masalah yang
disampaikan oleh pemasaran dan diberikan pada partisipan
mtuk menanggapi masalah yang dibahas pemasaran.
f) Diskusi panel
Diskusi panel merupakan suatu benhrk diskusi yang
dipentaskan di hadapan sejunrlah partisipan dan dihadiri
oleh beberapa orang panelis yang dianggap ahli dalam
bidang yang didiskusikan.
g) Buletin suPervisi
Para pengajar mengeluarkan tulisaa-tulisan yang
berkaitan dengan upaya meningkatkan situasi belajar
lr
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mengajar. Dengan membaca tulisan tersebut pengetahuan
dan kemampuan guru menjadi lebih baik.
h) Demonstrasi mengajar
Melalui teknik ini supervisor mmberikan penjelasan
mengenai cara-cara mengajar yang baik- Jika diperlukan
supervisor langsung mempratlekkan bagaimana mangajar
yang baik di depan sejumlah guru.
i) Perpustekaan jabatan
Dalam suatu sekolah disediakan suatu rungan
khusus berisi buku-truku sumber, berupa buku-buku yang
berkenaan dengan bidang studi, brosur, majalah dan bahan
lainnya yang sudah diseleksi. Dengan adanya perpustakaan
ini dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman guru
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam
profesinya.
j) Penjelesan sekolah untuk s ngota staf (Field trip)
Guru-guru mengadakan pefalanan atau berkunj ung
kesekolah yang lebih maju dangan bertujuan belajar dari
sekolall tersebut. Dalarn perjalanan ini guru-guru harus
berperan aktif dalam mempelajari apa yang ditemukan
disekolah tuj uan Dengan mengetahui teknik-teknik
tersebut, diharapkan seorang supervisor dapat memilih
teknik yang saling efeltif dalam melakukan supervise'
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Pemilih teknik yang tepat akan memudahkan supervisor
dalam mencapai tujuan.a8
2. Kinerja Guru Pendidikan Agana Islam
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja adalah p edormance atau unjuk kerja. Kinerja dapat
juga diartikan perestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk
ke4a.ae Kine4a luga dimaknai dengan hasil kelja atau prestasi ke{4
atau perwujudan dari apa yang telah direncanakan.so Adapun
performance dari bahasa asalnya dari kala "to perform" berarli
menampilkan atau melaksanakan. Performance juga bermakna rfre
act of performing; exating (Webster super new School and Office
Dictionery).
Menurut Ruky dalam Supardi kata performance membetikan
tiga arti yaitu: (l). Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat " high
performance car" atau mobil yang sangat cepat. (2)- Pertunjukan,
seperti dalam konteks atau kalimat 
* l-olk dance perfonnance' ' atart
pertunjukan tari -tarian rakyat . (3 ) . Pelaksanaan tugas , seperti
dalam konteks atau kalimat "in performing his/her daies" atzu
dalam pelaksanaan kewajibannya." Sedaogkan llharsuharaputra
mendeskripsikan kinefa merupakan suatu kemampuan kerja yang
aE Risnawati, op- Cit, l]Jim. 24'l -254t' Rusma[ 'Mdel-Mo<tel Pembelajaran: Mengembangl<ttr Profeionalisme Gtru' (lakata:
Raiawali Pers, 20ll), hlm 50" 50 Wibowo, Manalemen Kinerja, (Jakarta: Rajagrafindo, 2013), hlm Tt' Suiful iugula, Mr*j"rrrt Stralegi dolam Peningkalan Mliiu Pendidlkon' (Bandung:
Alfabet4 20 l0), hlm. 38
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diperlihatkan oleh seorang pegawai untuk memperoleh hasil kefa
yang optimal.s2
Kinerja merupakan proses dalam melakukan pekerjaan dalam
sebuah organisasi sehingga dari situ dapat diketahui seberapa jauh
hasil yang telah dicapai dengan membandingkan tujuan yang telah
ditetapkan. Sebagaimana disinggung di atas kine{a merupakan
simbul dari pe-.ke{aan yang aktif bukan karena tanp ada
keseengajaan melainkan sebuah perencanaan yang dikelola secara
sistematis. Gambaran sebuah kine{a sebenaml'a nampak pada
sebuah proses menuju pada ketercapaian tujuan organisasi. Husni
Usman mengatakan kinerja adalah produk yang dihasilkan oleh
seorang pegawai dalam satuan waktu yang telah ditentukan dengan
kreteria tertentu pula, produknya bisa berupa layanan jasa dan
barang, satuan waktu bisa ditentukan satu tahun' dua tahun bahkan
Iima tahun atau lebih. Adapun dalam diklat perulaian kine{a guru
sebagaimana yang dikutip oleh Bamawi & Muhammad arifin,
kine{a diartikan dengan suatu wujud prilaku seseorang atau
organisasi dengan orentasi prestasi.sr Kemudian penjelasan lebih
jelas disampaiakan oleh Veitzal Rifai dan Ella Jauvani Sagal, kinerja
merupakan prilaku nyata yang ditampikan setiap orang sebagai
52 Uhar Suharsaput t4 Admit,istrdsi Pentlidika , @an ng: Rafika Aditama' 2013)' hlm' 167
" au-r*i &, ir{dramaO Aifin, Kinerja 
(iuru ProJes'sional' (Jogjakarta: Ar-Ruzz medis'
2013), hlm. 1l
4s
prestasi keda yang dihasilkan oleh karyawan sesuai perannya dalam
perusahaanY
Kine{a guru merupakan kemampuan guru dalam
menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam
dunia kerja yang sebenarnya. Dunia kerja guru yang sebenamya
adalah pembelajaran siswa dalam kegiatan pembelajaran dikelas.
Kine{a guru adalah segala hasil darl.'.':saha guru dalam
mengantarkan proses pembelajaran untuk mencapa.i tujuan
pendidikan, yang meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut
tugasnya sebagai guru. Tugas profesional seorang guru mencakup
kegiatan mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih'
menilai dan mengevaluasi pesrta didik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru merupakan hasil ke{a yang dicapai oleh seorang
guru dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik'
Kinerja seorang guru dapat dilihat dari prestasi yang
diperoleh oleh seorang guru, bagaimana seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil
pembelajaran sefta memhrikan tindak lanjut dari evaluasi
pembelajaran, dan hasil ke{a yang diperoleh oleh seorang guru' 
55
'o Veit al Rifai dan Ella Jauvani Sagal4 Manajemett 
Sumber Daya Manusia unhtk
Perusahaan, (Jakarta: Rajawali Press, 201 I ), hlm' 548- - ? el,rr' b*i i"tu.u putri dan Nani Imaniyati' Petgembongan rrofesi !r-u ..43!1y
U"rirrid**, iirnrlo Gzra, lurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran' vol 2' No 2' luli 2ol7 '
hln. 95
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Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kinefa
merupakan Suatu wujud prilaku seseorang dengan orientasi prestasi
yang dipengaruhi seperti, kemampuan, kagasitas, dorongan dan
lingkungan. Kine{a berasal dari ke{a, yakni melakukan sesuatu dan
berusaha dengan menggunakan tenaga. Dari kata kerja itu menjadi
kineda, yang berarti sesuatu dicapai dari hasil pekerjaan dengan
prestasi yang cukup, usaha yang berhasil.s6 Dengan demikian dapat
di ambil sebuah pengertian kinerj4 yaitu keda nyata dari seseorang
setelah dilakukan perbandingan atau penilaian antara tujuan dengan
apa yang telah dike{akan.
Implementasi kinerja guru bukan hadir begitu saja dalam
aktivitasnya tetapi butuh serangkaian proses terutama oleh sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan
kepentingan.5T Untuk mengetahui bagaimana kine{a guru apakah
mengalami problem, hambataan atau memerlukan bantuan atau tidak
harus ada tahapan yang harus dilalui, mulai dari perencanaan, proses
dan evaluasi. Tiga hal tersebut yang akan memberi jawaban atas
keragu-raguan seorang pelanggan tentunya dalam ha1 ini siswa atau
wali murid- Dengan demikian Wibowo memberikan batasan singkat
kinerja tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
peke{aan tersebut.58 Apa yang dilakukan seseorang yang Nampak
56 Kementerian Pendidikan Nasional, Kcttnus Bevv Bolasa hulonesia 
(lakrta: Balal' Pu
2012), hlm. 570.
" wibo*o, Op. Cit,hlm. 4t* Ibid,hlm. T
staka"
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dalam permukaaan yang terkait dengan tugas dan fungsinya dalam
lingkungan kefanya menunjukkan adanya kine{a seseorang
tersebut, dan dari situlah pula perannya akan dinilai oleh atasanya,
teman sejawatnya rnaupun masyarakaat luas.
Kine{a seorang guru sangat berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pendidikan Dengan kata lain kine{a guru yang
baik dan handal niscaya akan rnemberikan hasil pendidikan yang
baik pula. Demikian sebaliknya kinerja yang tidak baik/
kurang/buruk akan memberikan hasil pendidikan yang tidak baik dan
tidak optimal. Sehubungan dengan hal tersebut, kinerja guru
Pendidikan Agama Islam yang menjadi variabel dalam penelitian ini
akan sangat menentukan hasil pemutu,an pendidikan keagamaan
yang akan berujung pada peningkatan hasil belajar dari para peserta
didiknya.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Kinefa merupakan prestasi ketja seseorang sebagai hasil
jerih payah dalam melakukan tugas organisasi maupun pribadinya'
Dalam proses melakukan kefa seseorang sangat dipengaruhi
lingkungan dimana ia bekerja. Orang yang bekerj a dengan gajinya
yang tinggi tentu memiliki motivasi kelja yang berbeda dengan gaji
rendah. Demikian juga orang yang kondisi badanya lemah bila
dibandingkan dengan orang yang kondisi badanya prima akan
memiliki hasil ke{a yang berbeda pula Termasuk faktor
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pengetahuan serta slil/ seseorang sangat menentukan kine{anya.
Menurut Sutermeister sebagaimana yang dikutip Uhar
Suharsaputr4 produktivitas ditentukan kinerja pegawai dan
teknologi, sedangkan kine{a pegawai itu sendiri tergantanug dua hal
kemauan dan motivasi.5e Motivasi bisa berupa gaji yang cukup
bahkan lebih tinggi, sehingga banyak perusahaan yang menggaji
pegawainya dengan gaji tinggi tetapi dengan target yang tinggi pula
atau bisa juga gaji berupa reword berupa sanjungan .
Untuk mendapatkan prestasi kefa yang tinggi tentunya tidak
cukup hanya berupa motivasi tetapi harus diimbangi teknologi yang
mutakir. Sebab kondisi teknologi terkini mampu memenuhi pnnsip
efektif dan efesien sehingga mampu menghindari pemborosan
biyaya dan waktu. Sementara itu Gibson memberikan arahan lebih
terperinci tentang faktor-fakror yang mempengaruhi kinerja
seseorang, yaitu: (l) faktor individu yang meliputi, kemampuan,
ketrampilan, mental fisik, latar belakang keluarg4 tingkat social dan
pengalaman, demografi; (2) faktor psychologis' persepsi, sikap,
kepribadian, belajar, dan motivasi; (3) faktor organisasi yang
meliputi, struktur organisasi, desain pekerjaan, sumber daya,
kepemimpinarl system penghargaan dan lainlain'd)
Kinefa guru akan bergerak menuju pada tuj uan ketercapaian
sebuah organisasi seperti jalanya sebuah roda mobil yang tidak
re tlhar Suharsaputra, Op. Cit, hkr.. 169* Ibid,lrlm. t6s
I
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selamaya mulus tanpa hambatan. Sedangkan Keith Devis
sebagaimana yang dikutip A. Anwar Mangkunegara mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi faktor
motivasi dan kemampuan.6r Kemudian menurut Mulyasa ada l0
faktor yang mempengaruhi kine{a guru, yaitu: dorongan untuk
beke{a, tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas,
penghargaan terhadap tugas, peluang untuk berkembang, peilaku
kepala sekolah, hubungan interpersonal dengan sesama guru, MGMP
dan KKG, kelompok diskusi terbimbing dan layanan perpustakaan.62
Melalui kemampuan kinerja guru diharapkan da4t
menyusun program pembelajaran yang efektif, menciptakan iklim
kelas yang kondusif dan membangun unjuk peserta didik serta dapat
mengarahkan peserta didik pada peningkatan hasil belajamya. Ada
berbagai faktor lain yang mempengaruhi terhadap kine{a seorang
guru, seperti: abiity, capaciry, held, incentive, envirolment dan
validity.63 Berkaitan dengan kinerja guru" wujud perilaku yang
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu
bagaimana seomng guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.
6r A. Anwar Prabu Mangkuneg Lra- Ma qjemen Sunber Daya Mtttusia Pentsahqqn'
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya' 2001)' hlm 67--tllirty"ru, U1i Xonptensi dan pinilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Remaja Rosdakary4
2013), hlm. 49-- t a;drr-.. Dafim, Inowsi Pendjdiku dalqm Upsya t'eningkaton Pntfesionalisme lbnaga
Kependidiknr, (Bandung: Pustaka Setia" 2009)' hlm 25 '
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Berkenaan dengan standar kine{a guru dipahami sebagai
Standar Kinerja Guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam
menjalankan tugasnya dengan kualitas kine{a guru mempunyai
spesifikasi/kriteria tert€ntu. Kualitas kine{a guru dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasilkriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru.
Berdasarkan Peraturan lvlenteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahum 2013 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa
Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4
kompetensi utama, yaitu: Kompetensi Pedagogik, Kepribadian,
Sosial, dan Profesional. Keempat Kompetensi tersebut terintegrasi
dalam kine{a guru. Standar Kompetensi Guru mencakup kompetensi
inti guru yang dikembangkan menjadi Kompetensi Guru
PAUD/TK,/RA, Guru Kelas SDMI, dan Guru Mata Pelajaran pada
SD/M, SMP/MTs, SMA./MA, dan SMKA{AK.
Berkenaan dengan kompetensi guru, yaitu ada empat hal
yang harus dikuasai guru, yaitu mengusai bahan pelajaran, mampu
mendiagrosis tingkah laku siswa" mampu melaksanakan proses
pembelajara4 daa mampu mengevaluasi hasil belajar siswa.
Berdasarkan penjelasan ini serta berbagai kompetensi guru yang
dikemukakan, ma.ka kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh
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benar, lebih jauh agar tes yang digunakan harus dapat
memotivasi siswa belajar.
c. Peran guru
Selain mendidik, guru juga berperan sebagai pengajar dan
melatih peserta didik. Mengajar b€rarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedang melatih
-'berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.65
Selain tugas mengajar, guru juga bertugas tmtuk membuat persiapan
mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan selainnya yang
selalu bertalian dengan pencapaian tujuan pengajaran. Tugas guru
dalam melatih peserta didik yang dalam hal ini guru bertindak
sebagai pelatih (craches) adalah merujuk pada pembinaan dan
pengembangan keterampilan peserta didik.6 Guru sebagai pelatih,
kelihatannya memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi
peserta didik untt* mengembangkan cara-cara pembelajarannya
sendiri.6T
Menurut Ivor K. Davies mengatakan bahwa seorang
mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri peke{a
seorang guru, adalah sebagai berikut:
I ) Merencanakan. Peke{aan seormg guru menyusun tuj uan
belajar.
65 Moh. Uzer Usma4 Menjadi Garu Pro/esianal, @andung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),
hlm. 7
66 Sudarwan Damirq hnvasi Perulidikan dahn t lpaya l'eningkatan Pro/esionalisme Tenq*t
Keoerulidikan (Banduns : Pu$ake S€ri4 2002;, hlm. l5' u? Muhammad Suria" Percikn Perjuangan Guru, (Semarang: Aneka llmu,2003) hlm 47
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kemampuan guru dalam berkomumkasi, bekeqia sama, bergaul
simpatik dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
4) KompetonsiProfesional
Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegitan belajar siswa
untuk mencapai tujuan perbelajaran, untuk itu guru dituntut
mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu
fietg-updote, dan menguasai materi pelajaran yang disajikan.
Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari
informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku
terbaru, mengakses dari intemet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan terakahir tentang materi yang
disajikan.
Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus
memperhatikan prinsipprinsip didaktik metodik sebagai ilmu
keguruan. Misalnya bagaimana menerapkan prinsip apersepsi,
perhatian, ke{a kelompok, korelasi dan prinsipprinsip lainnya.
Dalam hal evaluasi, secara teori dan praklek, guru harus dapat
melaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin diukumya. Jenis
tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar harus benar
dan tepat. Diharapkan pula guru dapat menyusun item secara
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Guru sebagai pendidik harus dapat mempengaruhi ke
arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan
berlaku dalam masyarakat. Tata nilai termasuk norma, moral,
estetika, dan ilmu pengetahuarq mempengaruhi perilaku etik
siswa sebagai pribadi dan sebagai anggota masyarakat.
Penerapa.n disiplin yang baik dalam proses pendidikan akan
menghasilkan sikap mental, watak dan kepribadian siswa yang
kuat. Guru dituntut harus mampu membelajarkan kepada
siswanya tentang kedisiplinan diri, belajar membaca, mencintai
buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar,
mematuhi aturar/tata tertib, dan belajar bagaimana harus
berbuat. Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga disiplin
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
3) Kompetensi Sosial
Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan
yang perlu dicontoh dan merupkan suritauladan dalam
kehidupanya sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan
sosial dengan masyakat, dalam rangka pelaksanaan proses
pembelajaran yang efeltif Dikatakan demikian, karena dengan
dimilikinnya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah
dengan masyarakat akan be{alan dengan lancar, sehingga jika
ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan
mendapat kesulian. Dalam kemarrpuan sosial tersebut, meliputi
5l
setiap guru yang akan dijadikan tolak ukur kualitas kinerja guru
adalah sebagai berikut:
1) KompetensiPaedagogik
Kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan
karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral,
emosional dan intelektualnya. Hal tersebut berimplikasi bahwa
-seorang guru harus mampu mengu:lsai teori belajar dan prinsip-
prinsip belajar hal ini dikarenakan siswa memiliki karakter,
sifat, dan interesVminat yang berbeda. Guru harus mampu
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
kemampuannya di kelas, dan guru juga harus mampu melakukan
kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.@
2) Kompetensi Kepribadian
Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu
perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk
mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun
berat tartangan dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tugasnya harus tetap tegar dalam melaksakan tugas sebagai
seor.Ing guru dalam melaksanakan kegiatan pendidikan sebagai
proses yang direncanakan agar semua berkembang melalui
proses pendidikan tersebut.
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Lrhar Suharsaputra, Op. Cit,hlm. 18
dengan bidangnya. Jika ia seorang guru, maka akan diluntut
penguasaan terhadap materi dan penguasaafl ketrampilam penerapan
dalam pembelajaran. Kemudian harahap menjelaskan instrument
sebagai alat penilaian kinefa atau kemampuan guru ada tiga
komponen pentfu& yaitu: (l) persiapan pembelajaran; (2)
pelaksanaan pembelajaran; (3) hubungan antar pribadi.T?
Penilaian kine{a pada dasamya merupakaan faktor kunci
guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efesien,
karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber
daya manusia ya:rg ada dalam organisasi. Penilaian dalam sebuah
organisasi madrasah mempunyai kepentingan yang sangat urgen
dalam upaya untuk mengetahui prestasr ke{a para guru. Selanjutnya
dari hasil penilaian tersebut dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan organisasi jauh ke depan, sebab penilaian kine{a
tahapan yang penting dalam manajemen kine{a suatu organisasi.T8
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi
a. Faktor Pendukung
Yang dimaksud dengan faktor pendukung dalam
implementasi supervisi adalah faktor yang dapat mempermudah dan
memperlancar serta menunjang pelaksanaan tersebut dan
mendukung dalam pencapaian tujuan pelaksanaan prinsipprinsip
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oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk melakukannya
diperlukan adanya motivasi.Ta
e. Penilaian Kinerja Guru
Untuk mengetahui bagaimana kine{a yang dicapai oleh guru,
harus dilakukan penilaian teftadap kine{anya. penilaian ini
dimaksudkan sebagai penentuan derajat kualitas berdasarkaa
i:rdicator yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pekefaan.Ts
Penilaian dapat dilahrkan oieh orang yang Iebih tinggi jabatanya
atau diserahkan kepada seniornya yang dianggap lebih mampu
dalam bidangnya. Penilaian ini tentunya dilakukan dengan cara
sistematis dan terencana dengan mengacu pada kaidah-kaidah dalam
ilmu pendidikan.
Hasil penilaian kinefa sangat membaatu dalam
meningkatkan kine{a guru dan dalam membuat program kerja
madrasah, baik menyangkut mutu kinerja guru, peningkatan jabatan,
atau program pelatihan dalam usaha peningkatan profesionalitas
guru. Adapun hal-hal yang harus dinilai menurut Michel
sebagaimana yang dikutip oleh Supardi, yaita qwlity of woerk,
propness, initidtive, capability, and communication.T6 Dalam
kine{aaya individu harus mampu menunjukkan prestasi
pengembangan keilmuannya dengan disertai kehampilan yang sesuai
'o Wibo*o. Op. Cir,hlm. 7
'' Husaini Usman. Manajemen;Teoi, Prahik, &n Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Alsara,
2012), hlm. 456
'" Supardi, Op. Cit,h)m.7o
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penempatan, dan unit variasi pengalaman, pengalaman praktis,
kualifikasi hasil pekerjaan, dan pengembangan.'r Adapun indikator-
indikator tersebut meliputi; (l) knowledge, develop skill and
disposition; (2) assessment system and unit rvaluation; (3) /ield
experierrce and clinical practice: (4) diversity; (5) faculty
cualification; (6) performance arul development, unit goverlnance
and resources.T2
Kinerja guru menujukkan prestasi ke{a dalam pencapai
tuj uan organisasi. kinerja seseorang akan dapat mencapai kondisi
yang efesien dan efektif bila ada kesesuaian antaxa materi yang
diajarkan dengan latar belakang pendidikan individu. Menurut
Castetter sebagaimana yang dikutip Mulyasa untuk mengetahui
kine{a guru ada setandar yang menjadi tolok ukur keberhasilan
guru, yang meliputi: karaktenstik individu, proses, kombinasi antara
karakteristik individu dan hasi1.73
Indikator di atas menunj ukkan kine{a guru yang
menunjukkan kualitas sebuah lembaga- Maka dalam penilaian
kine{a seorang supervisor harus menunjuk pada indikator sebagai
standar kinerjanya. Dari beberapa indikator yang paling dominan
memepengaruhi kine{a guru adalah tujuan dan motivasi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wibowo, kine{a ditentukan
71 
Supardi, Op.Cit, hlm. 49
" Ibid, hbn. 49
73 Mulyas4(lji Kompeleni dot Penilai@t Khterja Guru, Op. Cit, hlm. 49
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maupun Barat. Ia mengetahui, bahwa mendidik merupakan tugas
guru yang amat luas dan sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar,
memberi dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, mem-
biasakan dan sebagainya. 
To Trgas gu.u sebagai pendidik tidak hanya
terbatas pada usaha mencerdaskan otak peserta didiknya saja,
melainkan juga berupaya membentuk seluruh kepribadiannya,
sehingga dapat menjadi manusia dewasa yang memiliki kemampuan
menguasai ilmu pengetahs4l dan mengembangkannya untuk
kesejahteraan hidup umat manusia.
Guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi yang
menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki kesatuan fungsi yang
tak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing,
mengajar, dan melatih. Kempat kemampuan tersebut merupakan
kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat
dipisahkan.
d. Indikator Kinerja Guru
Untuk mengetahui seberapa jauh kinerja guru ada standar
yang dapat dijadikan dasar penilaian terhadap prestasi ke{a seorang
guru. Dalam istilah manajemen disebut dengan indikator, menurut
Mulyasa, setandar kinelja guru merupakan bentuk kualitas atau
patokan yang menunjukan jumalah atau mutu kine{a yang harus
dihasilkan kinelja guru meliputi: pengetahuan, ketrampilan' sistem
7o lrhmadTtfsi, Prolesiotulisne Gznr, (Bandung: Remaja Rosdakary4 2@2), t n 78
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ket'anya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas.
Secara lebih khusus lagi, ia mengatakan bahwa guru berarti orang
yang bekeda dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai
kedewasarn masingmasing. Guru dalam pengertian tersebut,
menurutnya, bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas
'.rntuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan teapi
adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan be{iwa bebas
kreatif dalam mengarah-kan perkembangan anak didiknya untuk
menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa.u'
Dalam pengertian ini terkesan adanya tugas yang demikian
berat yang harus dipikul oleh seorang pendidik, khususnya guru
Tugas tersebut, selain memberikan pelajaran di sekolah atau kelas,
jaga harus mem-bantu mendewasakan anak didik.
Dari uraian di atas, tampak bahwa ketika menjelaskan
pengertian guru selalu dikaitkan dengan bidang tugas atau peke{aan
yang harus dilakukannya. Ini menunjukkan bahwa pada akhirnya
pendidik merupakan profesi atau keahlian tertentu yang melekat
pada seseorang yang tugasnya berkaitan dengan pendidikan.
Tugas-tugas utama guru adalah mendidik, mengajar dan
melatih peserta didik. Mendidik sebagai tugas guu menurut Ahmad
Tafsiq telah disepakati oleh kalangan para ahli pendidikan Islam
u' Hadari Nawawi, Orgurlsasi Sekolah dan Pengelol*vr Kelas, (lakarh Haji Masagung,
2009), hlm. 123
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2) Mengorgasisasikan. Peke4jaan seoftmg guru untuk mengatur dan
menghubungkan sumber-sumber belajar sehingga dapat
mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang paling efektif,
efesien, dan ekonomis mungkin.
3) Memimpin. Pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan,
mendorong dan menstimulasikan murid-muridnya, sehingga
mereka siap mewujudkan tujuan belajar.
4) Mengawasi. Peke{aan seorang guru untuk menentukan apakah
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas telah
berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika
tujuan belum dapat diwujudkan, maka guru harus menilai dan
mengahr kembali situasinya dan bukunya mengubah tujuan.68
Tugas{ugas guru sekaligus multiperannya yang telah
disebutkan dan diuraikan di atas, baik mendidik, mengajar maupun
melatih peserta didik, tentunya dapat berjalan lancar selama guru
dapat berperan aktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya ini,
terutama tugasnya sebagai pendidik. Sekaitan dengan ini, maka
dalam pandangan penulis bahwa tugas guru secara umum adalah
mendidik, dan tugas guru secara khusus adalah mengajar.
Dalam beberapa literatur kependidikan pada umumnya,
istilah pendidik sering diwakili oleh istilah guru. Istilah guru
sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah orang yang
ot Srinali4 Fa*tor-labor Perryebab Rendahnla Kinerla Gunt dan Korelastrya lerhadap
Pembinaan Siswa,lurnal Ilmiah Didaktika Februari 2015 Vol. 15,No.2, hlm. 198
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supervisi kepala sekolah. Adapun faktor-faktor pendukung tersebut
antara lain:
1) Kompetensi supervisor yang profesional
Kompetensi supervisor berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. l2 Tahun 2013 tentang stardar
kompetensi pengawas sekolab/madrasah yang meliputi
kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial,
kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi
pendidikan, dan kompetensi penelitian pengembangan. Secara
lebih spesifik kompetensi supewisi akademik supervisor adalah
sebagai berikut:7e
a) Memahami konsep, prinsip, teori &sar, karakteristik, dan,
kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan.
b) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristih
dan kecenderungan perkembangan proses pembelajarar/
bimbingan tiap bidang pengembangan'
c) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran berlandaskan standar isi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip
prinsip pengembangan KTSP.
d) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat
7e peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2Ol3 ayat 1 tentang standar
Pengawas Sekolah/Madrasah.
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mengembangkan berbagai potersi siswa melalui bidang
pengembangan.
e) Membimbing guru dalam men5rusun rencana pelaksanaan
pembelaj aran (RPP).
0 Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di
lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa.
g) Membimbing guru dalam mengelol4 merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan
fasilitas pembelajaranlbimbingan
h) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi
untuk pembelajaran/ bimbingan.
i) Untuk dapat melaksanakan peran-peran di atas, Menurut
Ibrahim Bafadal mempersaratkan seorang supervisor harus
memiliki beberapa kompetensi dan kemampuan pokok,
yaitu berkaitan dengan substantive aspects of professional
development, meliputi pemahaman dan pemilikan guru
terhadap tujuan pengajaran, persepsi guru teftadap peserta
didik, pengetahuan guru tentaDg materi, dan penguasaan
guru terhadap teknik mengajar. Kedua berkaitan dengan
professional development competency areas, yaitu agar para
guru mengetahui bagaimana mengerjakan t.tgas (kto* how
to do), dLWt mengefakan (un do), mau mengerjakan (wrl/
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do) sefiz mau mengembangkan profesionalnya (will
grow).u
2) Guru-guru yang Professional
Kepemimpinan kepala madrasah harus melibatkan orang
lain terutama tenaga kependidikan dalam rangka turut serta
mewujudkan madrasah yang efektif. Dalam pelaksanaan fungsi
dan tugasnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
guru sebagai profesi menyandang persyaratan tertentu
sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Dalam pasal 39 (l ) dan (2) dinyatakan bahwa: Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, p€ngawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan'
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaraq menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan'
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat'
terutarna bagi pendidik pada perguruan tinggi' Untuk dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan
e Ibrahim Bafadal, Stpervisi Pengajarat: Teori dott Aplika'si dalat Membi"a Profesi
Catru, (lakarta: Bumi Aksar4 1992), hlm. l0-l I
otrul
tertentu. Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian
dari kompetensi profe sionalisme guru.
Untuk membuat mereka menjadi professional tidak
semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui
pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh
kesempatan untuk belajar lagi namun perlu juga memperhatikan
guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian
motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi, pemberian
insentif, gaji yang layak dengan keprofesionalnya sehingga
memungkinkan guru menjadi puas dalam bekelja sebagai
pendidik.
3) Lingkungan yang Kondusif
Untuk mencapai kondisi madrasah yang memiliki
performa yang kuat dan pelaksanaan supervisi akademik yang
efektif bukan semata-mata harus dipimpin oleh seorang kepala
madrasah yang kuat, demokatis, konsisten dan berani
mengambil keputusan-keputusan yang strategis, karena untuk
mencapai itu semua dibutuhkan lingkungan yang mendukung
pula. Tanpa adanya lingkungan yang mendukung maka
implementasi supervisi akademik kepala madrasah niscaya tidak
dapat be{alan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
optimal.8r
E\ Murly:rs4 Motwiemen Berbasis Sekolah, Op Cit, blm 89
64
65
4) Dukungan Warga Madrasab pemerintah daa Masyarakat.
Peran serta warga madrasah khususnya, kepala
madrasah, wakil kepala madrasah dan guru, serta p€ran serta
masyarakat khususnya orang tuzt siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini sangat besar.E2 Partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan senantiasa dipertimbangkan oleh
pimpinarl karena teladi atau tidatnya perubahan di madrasah
sangat tergantung pada gurq staf, dan peran aktif siswa
Warga madrasah dalam implementasi supervisi ini' jika
berkesinambungan maka akan mendukung upaya supervisi
kepala madrasah yang berdasarkan pada prinsip-prinsip
supervisi akademik. Sementara itu, Edi Sutirsno mengatakan
partisipasi masyarakat (komite) selama ini berbentuk pada
dukungan dana, pemikiran, modal dan barangl jasa'
Keterbukaan madrasah terhadap masyarakat juga sangt kuat,
dibuktikan dengan adanya keqiasama dan keterlibatan
masyarakat dalam setiap kali pengambilan keputusan
madrasah.83
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa dukungan
pemerintah selain dalam bentuk pemberian dana yang bersifat
kompetitif, pemerintah juga menugaskan pengawas pendidikan
untuk melaksanakan supervisi akademik pengawas secara
" Ibid, lrlrn. 1 13t' il'ii'iuoirno, rrz-ol" men Sumber Dtya Matnrsia' ( Jakarta :Prenada Media Group' 2014)'
hlm. 171
berkala dan pemerintah juga melakukan proses evaluasi,
monitoring, dan pemberdayaan madrasah melalui pelatihan-
pelatihan skill yang sangat dibutuhkan dalam rangka
meningkatkan profesionalitas dan peningkatan kinef a pimpinan
madrasah dan profesionalisme guru.sa
b. Faktor Penghambat
Kendala pelaksanaan supervisi yang ideal dapat
dikategorikan dalam dua aspek, yaitu strukhr dan kultur. Supervisor
yang kompeten adalah supewisor yang melaksanakan kewajibannya
secara efektif8s Kenyataan yang pertama kali harus disadari sebelum
berbicara mengenai pelaksanaan supervisi ya:ng ideal, adalah bahwa
dalam peraturan mengenai kependidikan di Indonesia ini, tidak
dikenal adanya jabatan supervisor. Undang-mdang Nomor 20 Tahun
2003 berbunyi, "Tenaga kependidikan bernrgas melaksanakan
administrasi, pengelolaaq pengembangan, pengawasan, dan
pelayaran teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan".
Selanjutnya, dalam Permendiknas No. 12 tahun 2013 tentang
standart pengawas sekolah/madrasah yang menegaskan tentang
kualifikasi dan kompetensi supervisor yaitu kompetensi kepribadian,
kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supewisi akademik dan
8t Ibid, hlm. 243
tt 2uiiiJ eqiu a* not mat*o, Membangun Prctfesiotulisme Guru dan Pengawasan Sekolah' (
Surabaya : Yrama Widya" 2007), hlm' 118
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kompetensi evaluasi pendidikan.e Di samping itu, dalam
Permendiknas No. 13 tahun 2013 tentang standar Kepala
sekolal/madrasah juga dijelaskan bahwa diantara kompetensi yang
harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah kompetensi supervisor.8T
1) Pada aspek struktur birokrasi pendidikan di Indonesia ditemukan
kendala antara lain sebagai berikut :
a) Secara legal -yang ada dalam nomenklatur adalah jabatan
pengawas bukan supervisor. Hal ini mengindikasikan
paradigma berpikir tentang pendidikan yang masih dekat
dengan era insPeksi.
b) Lingkup tugas jabatan pengawas lebih rnenekankan pada
penga\yasan administrastif yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan atau guru. Asumsi yang digunakan adalah
apabila administrasinya baik, maka pembelajaran di sekolah
tersebut juga baik. Inilah asumsi yang kurang tepat'
c) Rasio jurnlah supervisor dengan guru yang harus
dibi naldiawasi sangat tidak ideal.
d) Persyaratan kompetensi, pola rekrufinen dan seleksi, serta
evaluasi dan promosi terhadap jabatan pengawas juga
belum mencerminkan perhatian yang besar terhadap
s6PeraturanMenreriPendidikarNasionalNomor12Tahun20'13Tentangstandarpengawas
sekolah/madrasah"''*;ii,;;;; 




pentingnya implementasi supervisi pada ruh pedidikan,
yaitu interaksi belajar mengajar di kelas.88
2) Pada aspek kultural dijumpai kendala dalam pelaksanaan
supervisi antara lain:
a) Para pengambil kebijakan tentang pendidikan belum
berpikir tentang pengembangan budaya mutu dalam
pendidikan secara sistemis. Apabila dicermati, maka mutu
pendidikan yang diminta oleh customers sebenamya justru
terletak pada kualitas interaksi belajar mengajar antara
siswa dengan guru. Hal ini belum menjadi komitmen para
pengambil kebijakan, jnga tentu saja para pelaksana di
lapangan.
b) Nilai budaya interaksi sosial yang kurang positif, dibawa
dalam interaksi fungsional dan professional antara
pengawas, kepala sekolah dan guru'
c) Budaya patemalistik, menjadikan guru tidak terbuka dan
membangun hubungan profesional yang akrab dengan
kepala sekolah dan pengawas Guru menganggap mereka
sebagai "atasan" sebaliknya kepala sekolah menganggap
guru sebagai "bawahan"' Inilah yang menjadikan tidak
sE Zainal Aqib dan Rohmanto, Op Ci( hlm l 18
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terciptanya rapport atau kedekatan hubungan yang menjadi
syarat petaksanaan supervisi.8e
B. Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional
menjelaskan cara tertertu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan
konstrak sehingga mem"ngkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan
replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau . mengembangkan cara
pengukuran konstrak yang lebih baik.e0
Defenisi operasional digunakan untuk memberikan batasan terhadap
konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan sekaligus memudahkan
penelitian. Operasional itu sendiri adalalr defenisi yang didasari atas sifat-sifat
yang didefenisikan yang dapat diamati (diobservasi).
a. Supervisi Kepala Sekolah
l) Persiapan
Indikatornya ;
a) Kepala sekolah menyiapkan instrumen supervisi yang dilakukan
b) Kepala sekolah membuat jadwal supervisi
c) Kepala Sekolah Menginformasikan/mensosialisakian kepada guru
PAI Tentang p€laksanaan Supervisi.
d) Kepala sekolah menanyakan materi pembelajaran kepada guru PAI
sebelum melakukan suPervisi.
u Madyo Ekosusilo, Dqsr-Da.sr Pendidikan' (Semarang : Efihar Pulish' 1998)' hlm 75
'o Srgi'yono, Metoie Penelitian Kuanfila,if Kualitatif ':lan 





a) Kepala sekolah melakukan observasi kelas untuk melakukan
supervisi.
b) Kepala sekolah melakukan supervisi secara berkala atau
berkesinambungan.
c) Kepala menerapkan teknik kunjungan kelas dalam melakukan
supervisi pembelajaran guru PAI
d) Kepala sekolah melakukan teknik pernbicara individu dalam
mensupervisi guru PAI.
3) Tindak lanjut dan Evaluasi
Indikatomya ;
a) Kepala sekolah melakukan umpan balik terhadap guru PAI yang
sudah di supervisi.
b) Kepala sekolah melakukan evaluasi supervisi.
b. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
Adapun Indikator dari Kinerja guru PAI dalah sebagai berikut :
l) Guru PAI mampu membuat dan merancang perangkat pembelajaran
(Prota, Prosem, Silabus dan RPP).
2) Guru mampu menciptakan pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran
aktil inovatif, kreatif dan menyenangkan).
3) Guru menyiapkan RPP dan membawanya di kelas ketika mengajar'
7t
4) Guru melakukan evaluasi pembelajaran setelah proses belajar
C. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Yang Relevan)
Penelitian yang relevan yang dijadikan perbandingan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
l. Penelitian yang dilakukan oleh Yarmansyah tahun 2011, dengan judul
"Supervisi Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar di Medan". Hasil penelitian <ii ketahui bahwa mutu
Pendidikan agama Islam tergantung manajerial kepala sekolah dengan
mengunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini ada persamaannya dan perbedaan dengan penelitian
yang penulis lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang
supervisi pendidikan dan persamaan pada mata pelajaran yaitu pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian
sebelumnya membahas tentang supervisi dalam meningkatkan mutu'
sedangkan penelitian penulis membahas tentang supervisi dalam
meni ngkatkan kine{a guru PAI.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Subechi tahun 2012 dengan judul
"Pelaksanaaa Manajemen Supervisi Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri tahun
2Ol2-. Derri hasil penelitian diketahui hhwa pelaksanaan manajemen
supervisi pendidikan kenyataanya masih jauh dari konsep teoritik yang
dikembangkan.
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Penelitian ini ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang penulis lakukan. Persamaamya terletak pada supervisi
pendidikannya, sedangkan perbedaannya, penelitian sebelumnya
membahas pada pelaksanaan manajemen supervisinya, sedangkan
penelitian penulis terletak pada pelaksanaan supervisinya.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Arsyad Parenrengi tahw 2007 yang
bedudul '?engaruh Kinet'a Pengawas Terhadap Kineda Guru PAI pada
Sekolah Menengah Atas danMadrasah Aliyah di Kabupaten Sinjai". Hal
berkaitan tentang pengawas dengan menyimpulkan bahwa kine{a
pengawas di Kabupaten Sinjai berpengaruh positif terhadap kinerja guru
PAI pada Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah (SMA dan MA)
di Kabupaten Sinjai.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya terletak pada kine{a guru
Pendidikan Agama Islam, sedangkan perbedaannya terletak pada
subjeknya. Penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh kinefa
pengawas terhadap kinerja guru PAI, sedangkan penelitian penulis
membahas tentang supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kine{a
guru PAI. Perbedaan lainnya terletak pada jenis penelitiannya' Jenis





Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian F'ield Researclt
yang bedenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang
penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir formal dan
argumentatif.el
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola
fikir induktil yang didadasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif
teradap suatu gejala (fenomena) sosial. Gejala-gejala sosial yang dimaksud
meliputi keadaan masa lalu, masa kini, dan bahkan yang akan datang'
Berkaitan dengaa objek-objek ilmu sosial, ekonomi, budaya, hukum, sejarah,
humaniora, dan ilmu-ilmu sosial lainnya.e2
Penelitian kualitatif umumnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu
sosialdanhumanioru'dalamsettingkajianmikro.Terutamaberkaitarrdengan
pola dan tingkah laku manusia ( behavior) dan apa yang dibalik tingkah laku
tersebut yang biasanya sukar untuk diukur dengan angka-angta' Karena apa
yang tampak menggejala tidak selalu sama dengan aW yang ada di dalam
fikrran dan keinginan sebenamya. 
ol
" Saifuddin Arwat, Metde Penelitian ' (Yogyakart4 Pustakta^Pelajar' 2006)' 
hlm 5
-;;;i;;:,'M"rrd"'Peneli,ian Kualitati!:'Koixp' Prinsip dan operasionalnv' (rulungagung
Akademia Pustaka, 2018), hlm. 5
"' Ibid, blm. 5
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu di
Kecamatan Siak Hulu. Dipilih Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kecamatan
Siak Hulu sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan masalah-masalah
yang diteliti bisa ditemukan dan ada di lokasi. Selain itu dari segi
pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau
sehingga penulis dapat melakukan penelitian dilokasi tersebut. Di Kecamatan
Siak Hulu terdapat enam SDIT, namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
meneliti di tiga sekolah dengan pertimbangan, diantara keenam SDIT itu ada
sekolah tempat peneliti bertugas dan peneliti merupakan bagian dari yang
diteliti, selain itu juga ada SDIT yang baru berdiri dan kepala sekolahnya
belum pemah melahrkan supervisi dikarenakan belum memiliki guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun tempat penelitian peneliti adalah
SDIT Sakinah, SDIT Humairoh, dan SDIS 025 Al-Hasanah. Untuk SDIT
Tahfizh Al-Makki peneliti tidak melakukan penelitian, dikarenakan sekolah
tersebut baru berdiri dan tidak memiliki guru PAI serta belum pemah




Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapt diperoleh.ea Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer, yaitu data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan
secara lisaq gerak-gerik atau prilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dipercaya , yaitu subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara
langsung.e5 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah di SDIT Kec. Siak Hulu, dan guru PAI di SDIT
Kec. Siak Hulu.
2. Sumber data skunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat
dokumen.sumberdataskunderdigunakanuntukmendukunginformasi
yang didapatkan dar sumber data primer yaitu dari bahan pustaka'
literature, penelitian terdahulu, buku, laporanJaporan kegiatan yang
diadakan perpustakaan sekolah dan lainnya'% Adapun data skunder
penelitian ini adalah dokumentasi sekolah yang terdapat pada kepala
sekolah dan tata usaha.
ea Suharsimi Ar rwfio, Prosedur Percli,iott, (Jakarta: Rineka Cipta'.2010)' hlm l29
" ;;;.-il;;;, 
'Metale 
Pene'rian Kualitrfl laandung: Remaja Rosdakarya' 2012)' hlm
22
'u Sugyono, Me tode Penelilian Kuanritatif' 
Kualitati! datr R & D' (Bandung: All'abe1a' 2016)'
hlm. 225
D. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi
dan kondisi latar penelitiane
l. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam
peirlitian ini. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah.
2. tnforman tambahan" yaitu mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tida& langsung terlibat dalam. peoelitian ini. Informan tambahan
penelitian ini adalah guru PAI. Dipilih guru PAI karena guru PAI
merupakan orang yang menjadi saksi ataitt yall.g menjadi subjek supervisi
kepala sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen.
1. Observasi
Metode obsevasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara
p€ngamatan dan pencatatan data secara sistematika terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan Pengamatan
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan peng"cap "
Dalam penelitian ini penulis mengobservasi tentang supervisi
kepala sekolah terhadap kinerja guru PAI di SDIT Kecamatan Siak Hulu
denganmelihatdokumen.dokumensupervisikepalasekolahdankegiatan
mengajargurudiikelas.observasidilakukandikantorkepalasekolahdan
e? Sucivono- 1brd hlm. E5
" sr"rf,*rirni Arllr'unlo, Prosedur Penelit,an, op' Ctl, blm. 133
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ee Lexy. J Maleong , Melo(k Penelitian Kuqlitatif, Op' 
(1", hlm l86
ruang kelas. Dari hasil observasi penulis ditemukan bahwa supervisi
kepala sekolah di SDIT Kecamatan Siak Hulu sudah cukup baik, dan
kegiatan mengajar guru belum berjalarm secara maksimal.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukarl oleh dua pihak, yaitu pewancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan. 
e
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancam tentang
supervisi kepala sekolah terhadap kine{a guru di SDIT Kecamatan Siak
Hulu. Adapun yang penulis wawancarai adalah kepala sekolah sebagai
informan utama dan guru PAI sebagai informan tambahan. Wawancara
berlangsung di kantor kepala sekolah dan di kantor majlis guru' Dari hasil
wawancara tersebut, penulis menemukan bahwa kegaitan supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja guru PAI sudah be{alan cukup baik sepertr
supervisi dilakukan secara berkala, sedangkan kinerja guru PAI belum
berjalan dengan maksimal seperti adanya guru yang belum mampu
membuat dan merancang perangkat pengajaran dengan mandiri'
3. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam pelaksanaan metode dokumentasi' peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku" majalah' dokumen'
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peraturan-perafurarL notulen rapat, catatan harian dan sebagainya- Metode
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang
sangat penting dalam penelitian kualitatif. 
tm
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:
(a) sejarah singkat sekolah, (b) visi dan misi, (c) sarana prasarana dan
perlengkapan, (d) struktur organisasi sekolah, (e) pembagian masing-
masing tugas, (f) akademis siswa. (g) dokumentasi tentang implementasi
dan hasilnya manajemen supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam, (h) dokumentasi pembelajaran pendidikan
agama Islam.
Dalam penelitian ini, penulis mengambil dokumentasi yang
berkaitan dengan sekolah. Dalam dokumentasi itu ditemukan masih
banyak kekurangan seperti tidak terdapatnya latar belakang berdirinya
sekolah serta tidak dicantumnya j umlah pendidik dan tenaga pendidik'
F. Teknik Analisis Data
Teknikanalisisdatadalampenelitianinimenggunakanteknikanalisis
data interaldif model seperti yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman'
tetnik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian
kesimpular/veri vlka;i (drw ing ang veryfng conclulions)'tol
'* Ibid, hlm. 218,, -ii!'i*- rraattrre* 8., A. Michael Huberman, Quatitatiw Data Analysis, (Trj. -Tjetjep
nor,"nAi [o-tai, )ra,.iJ tNt, Xuitiiia| Baku &rnbei tentong Me'de-metde Bard' Aakatta'
UI Press, 2009), hlm. 16
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Di dalam penelitian yang bersifat kualitatil analisa data merupakan
suatu langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian. Maka dalam hal ini
penulis melakukan langkahJangkah analisa data sebagaimana yang
diungkapkan oleh sugiyono, bahwa analisa dalam penelitian kualitatif
dilakukan mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun
kelapangan, dan berlangsung rerus sampai penulisan hasil penelitian.l02
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal uang pokok,
memfokuska:n pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dengan perkataan
lain, reduksi dilakukan dalam upaya manadata yang diperlukan dan mana data
yang tidak diperlukan, selanjutnya kearah mana penelitian difokuskan.
Langkah berikutnya data dikelompokkan sesuai dengan sub masalah
yang dibahas, dan kemudian disajikan untuk di interpretasikan dengan analisa
yang mendalam dan teliti agar sesuai dengan keada"n yang sebenarnya'
Sebagaimana dikemukakan Sugiyono, bahwa setiap mereduksi data setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang di capai. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif Yang
kedalaman wawasan Yang tinggl
memerlukan, kecerdasan, keluasan, dan
Reduksi data, yaitu upaya menetapkan mana data yang dibutuhkan dan
mana data yang dibuang.
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'02 Sugiyono, Op- Cit,hlm.3361o'lbid., hlm. 339
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2. Penyajian data, yaitu pengelompokan data yang diolah kemudian
disajikan untuk diinterpretasikan dengan analisa yang mendalam dan
teliti.
3. Kesimpulan/verifikasi, yaitu menarik kesimpulan data yang telah
disajikan mengenai Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinera Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Islam Terpadu di
Siak Hulu Kab. Kampar. Setelah direduksi dan disajikan dengan
interpretasi penulis maka langkah terakhir yang dilakukan oleh penulis




Dari hasil penelitian di atas maka diperoleh kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut ;
l. Supervisi kepala sekolah pada Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kecamatan
- Siak Hulu Kabupaten Kampar meliputi tiga tahapan, yaitu tahap
perenc{uraan, tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut dan evaluasi.
Tahapan-tahapan dalam supervisi itu sudah dijalankan oleh masing-masing
kepala sekolah dengan baik akan tetapi belum maksimal.
a. Dilihat dari perencanaan supervisi Kepala Sekolah Dasar Islam
Terpadu di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, sebelum
melakukan supervisi, kepala sekolah sudah membuat dan menyusun
perencanaan dengan baik, hal ini terbukti kepala sekoalah
menyampaikan di rapat awal tahun sekolah dan membuat jadwal
supervisi guru terutama guru Pendidikan Agama Islam.
b. Pelaksanaan supervisi kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu di
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sudah cukup baik,
meskipun dalam pelaksanaan itu belum maksimal, misalnya kepala
sekolah melakukan supewisi tidak melakukan observasi terlebih
dahulu.
c. Tindak lanjut dan evaluasi dalam supervisi kepala sekolah sudah
be{alan dengan baik. Hal ini terbukti setelah dilakukan supervisi
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kepala sekolah melakukan berbagai macam bentuk bimbingan dan
pengarahan kepada semua guru termasuk ggru PAI yang masih
memiliki kekurangan dalam mengajar, dan memberikan penghargaan
dan penguatan kepada guru yang sudah melalcukan tugasnya dengan
baik. Selain memberikan tindak lanjut kepala sekolah juga melakukan
evaluasi terhadap guru yang sudah melakukan supervisi, sebagaimana
evaluasi itu disampaikan di dalam rapat sekolah.
2. Kine{a guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Islarr Terpadu
di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sudah dikategorikan cukup
baik, walaupun belum maksimal. Hal ini terlihat dari kesiapan guru
mengajar peserta didih dimulai dari penyusanan dan pembuatan perangkat
pengajaran seperti RPP. Dan persiapan guru sebelum mengajar seperti
membawa RPP ketika mengajar, tidak hanya itu guru PAI juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik
serta melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta didik dari materi
yang sudah disamPaikan.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah
Dasar Islam Terpadu di Kecamatan Siak Hulu dalam meningkatkan kineqja
guru pendidikan agama islam ada dua yaitu faktor penghambat dan faktor
pendukung.
a. Faklor penghambat menurut Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu di
Kecamatan Siak Hulu adalah l) Secara legal yang ada dalam
nomenklatur adalah jabatan pengawas bukan supervisor, 2) Lingkup
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tugas jabatan pengawas lebih menekankan pada pengawasan
adminisffastif yang dilakukan oleh kepala sekolah dan atau guru, 3)
Para pengambil kebijakan tentang pendidikan belum berpikir tentang
pengembangan budaya mutu dalam pendidikan secara sistemis, 4)
Nilai budaya interaksi sosial yang kurang positif, 5) Guru yang kurang
terbuka dengan kepala sekolah
b. Faktor pendukung supervisi Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu di
Kecamatan Siak Hulu dalarn melakukan supervisi adalah Kompetensi
supervisor yang profesional l) Guru-guru yang Professional, 2)
Lingkungan yang Kondusif, 3) Dukungan W'arga Madrasah,
pemerintah dan Masyarakat
B. Saran
l. Saran untuk Pemerintah
a. Hendaknya pemerintah melalui Kementerian Pendidikan yang ada di
Provinsi maupun di Kabupaten mengadakan diklat Supervisi
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan efisien tmtuk mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan.
b. Untuk mengadakan diklat tentu memerlukan dana yang cukup besar,
oleh sebab ifu, pemerintah sudah seharusnya mengalokasikan dana
20o/o dui anggaran yang ada untrlk dipergunakan dalam pelaksanaan
diklat tersebut.
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2. Saran untuk kepala sekolah
a. Hendalnya kepala sekolah senantiasa berusaha melengkapi sarana
dan prasarana seperti menyediakan media pembelajaran, elektronik
yang dapat membantu dan memudahkan guru dalam menyampaikan
materi-materi pelajaran kepada siswa.
b. Hendaknya kepala sekolah melakukan supervisi secara langsung
kepada guru baik satun kali dalam semester, maupun dalam satu kali
dalam setahun. Dengan adanya supervisi membangkitkan semangat
guru dalam mengajar serta guru dapat mengetahui dimana kekurangan
dan kelebihannya dalam menyampaikan materi.
c. Hendaknya kepala sekolah senantiasa mengelola program pendidikan
dengan baik dan benar, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
baik.
d. Hendaknya kepala sekolah memilih guru yang sesuai dengan
bidangnya yaitu Sl Pendidikan Agama Islam
e. Hendaknya kepala sekolah mengumpul dan memeriksa perangkat
pengajaran minimal RPP sebelum guru masuk ke kelas.
f. Hendaknya kepala sekolah senantiasa memperhatikan kesejahteraan
guru-gurunya" dengan demikian guru-guru akan termotivasi dan
senantiasa meningkatkan kinef a.
3. Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam
a. Hendaknya guru membuat perangkat pembelajaran minimal RPP
secara individu sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungan sekolah
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b. Hendaknya guru merencanakan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam lebih baik dan lebih keatif
c. Hendaknya guru mengorganisasikan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan sunggu-sungguh, agar siswa memiliki kemampuan
Agama yang lebih baik, minimal siswa bisa memiliki Akhlak yang
baik.
d. Untuk pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Agar
guru menggunakan metode yang bervariasi dan kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran sehingga siswa Iebih bersemangat
dalam belajar.
e. Untuk penilaian Pendidikan Agama Islam, guru hendaknya menilai
secara menyeluruh yaitu penilaian dari segi Afektif, kogtitif dan
psikomotoriknya./Akhlaknya
f. Hendaknya guru mampu memofivasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
4. Saran kepada siswa dan orang Tua
a. Diharapkan siswa selalu giat dalam mengikuti materi pelajaran yang
disampaikan guru baik teori maupun praktek untuk menghadapi
jenjang yang lebih tinggi.
b. Hendaknya kepada siswa datang ke sekolah karena niat ingin
mendapatkan Ilmu Agama dan ingin belajar dari dalam dirinya sendiri
bukan karena paksaan dari orang tua atau bukan karena ingin
medapatkan prestasi yang diharapkan.
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c. Hendaknya siswa selalu memperbarui motivasinya dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
d. Hendaknya para orang tua menerapkan prilaku yang baik, baik di
lingkungan Keluarga maupun dilingkungan Masyarakat.
e. Hendaknya orang tua lebih meningkatkan hubungan komunikasi
dengan pihak sekolah agar perkembangan putera-puterinya dapat
diawasi bersama-sama dengan pihak sekolah.
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PEDOMAN WAWAI\{CARA TINTUK KEPALA SEKOLAH
A. Supervisi Kepala Sekolah
l. Di dalam pelaksanaan supervisi bapak/ibu tentu melakukan persiapan.
Persiapan apa yang bapak/ibu lakukan? Apakah bapak/ibu membuat
.perencanaan sebelum melakukan supervisi terhadap guru PAI?
2. Apakah Perencanaan yang bapak/ibu buat disusun terlebih dahulu?
Perencanaan dalam hal apa? Apakah bapalJibu menyusun jadwal
supervisi?
3. Setelah bapak/ibu menyusun jadwal supervisi, apakah bapak/ibu
menginformasikan atrau mensosialisasikan kepada guru-guru terkhusus
guru PAI?
4. Sebelum bapak/ibu melakukan supervisi, apakah bapak /ibu menanyakan
terlebih dahulu materi pelajaran kepada guru PAI?
5. Ketika akan melakukan supervisi, apakah bapak/ibu melakukan observasi
terlebihdahulukekelasuntukmengetehuisituasikelassebelum
mengambil tindakan suPewisi?
6. Bagaiamana pelaksanaan supervisi yang bapak lakukan' apakah dilakukan
secara berkala atau terus menerus? Biasanya berapa kali supervisi yang
bapak/ibu lakukan dalam satu semester?
T.Didalammelakukansupervisi,apakahbapak/ibumelakukansecara
langsung mengunjungi kelas? Biasanya dalam kunjungan kelas itu'
kesulitan dalam hal apa yang bapak/ibu jumpai pada guru PAI ketika
mengajar?
8. Setelah bpak/ibu melakukan kunjungan kelas, apakah bapak/ibu
memanggil guru PAI yang sudah disupervisi untuk dilakukan teknik
pembicara individu? Bimbingan atau arahan aW yutg bapak/ibu berikan
dalam pembicaraan individu itu?
9. Selaku supervisor, apakah bapak/ibu melakukan tindak lanjut atau umpan
balik kepada guru yang sudah bapak/ibu supervisi? Tindak lanjut dalam
hal apa yang bapak/ibu lakukan?
10. Sebagai kepala sekolah apakah apakah melakukan evaluasi dari
pelaksanaan supervisi yang telah bapakiibu lakukan. Biasanya evaluasi
yang bapak lahrkan dalam hal apa dan ketika kapan bapak melakukan
evaluasi ifu?
B. Kinerja Guru PAI
11. Setelah dilakukan supervisi, apakah guru PAI mampu membuat dan
merancang perangkat pembelajaran terutama dalam menyusun RPP!
12. Dalam pandangan dan pengamatan bapak/ibu apakah guru mampu
menciptakan pembelajaran yang PAIKEM atau menyenangkan terhadap
siswa? Biasanya pembelajaran seperti apa yang disenangi oleh siswa?
13. Ketika mengajar, apakah guru membawa RPP? Bagaimana pemanfaatan
RPP yang dibawa oleh guru dalam mengajar?
l4.ApakahguruPAlmelakukanevaluasisebelupembelajaranberakhir?
Kegiatan apa yang dilakukan guru PAI untuk mengevaluasi kemampuan
siswa?
C. Falitor Penghambat dan Pendukung Supervisi Kepala Sekolah
15. Di dalam melakukan supervisi, kendala apa yang bapak/ibu jumpai
sehingga supervsisi yang sudah dijadwalkan bisa tidak terlasana?
16. Apa faktor pendukung sehingga supervisi itu perlu bapaVibu lakukan?
A. Supervisi Kepala Sekolah
1. Di dalam pembelaran apakah bapak/ibu mendapat supervisi pembelajaran
dari kepala sekolah? Bagaiamana menurut bapak/ibu supervisi yang
dilal-ukan kepala sekolah?
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah? Apakah
kepala sekolah mernbuat dan menyusun perenca&un sebelum melakukan
supervisi? Perencanaan yang dibuat dalam hal apa?
3. Apakah perencanaan yang disusun kepala sekolah diinformasikan dan
disosialisasikan kepada guru terkhususnya guru PAI? Kapan kepala
sekolah menginformasikan dan mensosialisakannya?
4. Dalam melalrukan supervisi, Apakah kepala sekolah menanyakan kepada
bapak/ibu materi pelajaran yang akan disupervisi?
5. Sebelum melakukan supervisi secara langsung, apakah kepala sekolah
melakuakan observasi terlebih dahulu?
6. Apakah kepala sekolah melakukan supervisi secara berkala dan
berkesinambungan?Berapakalisupervisiyangdilakukankepalaseko|ah
dalam satu semester?
7. Ketika kepala sekolah melakukan supervisi, apakah kepala sekolah
melakukan teknik kunjungan kelas? Biasanya dalam teknik L-unjungan
kelas itu, apa yang dilakukan kepala sekolah?
8. Apakah setelah melakukan teknik kunjungan kelas' kepala sekolah
memanggil bapak/ibu untuk dilakukan teknik pembicaraan individu?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUKGURU PAI
Dalam pembicaraan individu itu, apakah kepala sekolah memberikan
bimbingan dan arahan kepada bapak/ibu? Bimbingan dalam hal apa?
9. Apakah kepala sekolah melakukan tindak lanjut atau umpan balik kepda
bapaft/ibu? Tindak lanjut dalah hal apa yang dilakukan kepala sekolah?
10. Setelah tindak lanjut dilakukan kepada guru PAI, apakah kepala sekolah
mengevaluasi pelaksanaan supervisi? Dalam kegiatan apa evaluasi
dilakukan kepala sekolah?
B. Kinerja Guru PAI
I 1. Apakah bapal/ibu mampu membuat dan menyusun perangkat pembelaran
tendama RPP?
12. Di dalam pembelajaran, apakah bapak/ibu mampu menciptakan
pembelajaran PAIKEM atau yang bersifat menyenangkan bagi siswa?
Pembelajaran seperti apa yang disenangi oleh siswa?
13. Apakah dalam menagajar bapak/ibu membawa RPP? Bagaimana pe€nan
RPP yang bapak/ibu bawa ketiak mengajar?
14. Setelah kegiatan belaiar berakhir, apakah bapak melakukan evaluasi?
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1 Di dalam pelaksanaan supervlsl
bapal/ibu tentu melakukan





Kegiatan supervisi yang dilakukan
mengacu kepada tiga hal yaitu supervisi
kegiatan pembelajaran mengacu kepada
standar proses, supervisi administrasi
dan supewisi penilaian. Ketiga supervisi
ini dilakukan pada guru PAI, dan
instrumennya disiapkan sebelum
melakukan supervisi
2 Apakah p€rencaruum Yang
bapal/ibu buat disusun 'terlebih
dahulu? Perencanaan dalam hal
apa? Apakah bapaUibu m€ny'usun
jadwal supervisi?
Perencanaan supervisi dilakukan kepada
guru-guru juga guru PAI, namun waktu
supervisinya dirahasiakan, dan saya
menyiapkan instrumen-instrumen yang
terkait dengan supervisi misalnya
menyiapkan blanko supervisi. Supervisi
yang saya lakukan secara berkala yaitu
maksimal setiap I bulan setengah
melakukan supervisi dan hal itu sudah
di pahami oleh guru-guru termasuk guru
PAI, sehingga dengan perencanaan yang
saya buat seperti ltu, guru-guru
kapan diamemiliki persiapan
disupervisi
J Setelah bapak/ibu men)rusun
jadwal supervisi, apakah bapaki ibu
menginformasikan kepada guru-
guru terkhusus guru PAI?
Supervisi yang diberlakukan kepada
guru PAI sudah diinformasikan kepada
guru terkait. Penginformasian dilak-ukan
ketika rapat awal tahun dan di ingatkan
lagi ketika rapat sekolah yang dilakukan
setiap minggu dihari jum'at. akan tetapi
informasi itu hanya bersifat
pemberitahuan yakni akan diadakan
supervisi, untuk jadwalnya saya tidak
memberitahunya kapan akan disupervisi
4 Sebelum bapat/ibu melakukan
supervisi, apakah baPak /ibu
menanyakan terlebih dahulu
materi pelajaran kePada guru PAI?
Supervisi yang saya lakukan biasanya
berdasarkan RPP, tidak menanYakan
kepada guru yang disupervisi. Hal ini
bertujuaru guru ketika disupervisi tidak
hanya melihat cara mengajar yang
bagus, maksudnya guru hanya
memantapkan cara mengajar di materi
yang disupervisi
Supervisi itu ada 2, yaitu langsung dan
tidak langsung. Supervisi langsung
dilakukan denagn masuk ke kelas,
sedangkan yang tidak langsung dengan
mengamati melalui cctv. Untuk
disekolah kami, supewise langsung
masuk ke kelas sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan dan tidak
melakukan observasi terlebih dahulu
Ketika akan melakukan supervisi,
apakah bapaLr:/ibu melakukan
obsewasi terlebih dahulu ke kelas




Supewisi yang saya lakukan secara
berkala yaitu maksimal setiap 1 bulan
setenga.h melakukan supervisi dan hal
itu sudah di pahami oleh guru-guru
termasuk guru PAI, sehingga dengan
perencanaan yang saya buat seperti itu,
guru-guru memiliki persiapan kapan dia
disupervisi
6 Bagaiamana pelaksanaan sup€rvls
yang bapak lakukarL aPakah
dilakukan secara berkala atau terus
menerus? Biasanya beraPa kali
supervisi yang baPak/ibu lakukan
dalam satu semester?
Metode yang saya gunakan dalam
supervisi metode kunjungan kelas.
Tahapannya adalah saya menyampai kan
kepada guru PAI akan dilaksanakan
supervisi, diharapkan kepada guru
menyiapkan perangkat pembelajaran.
Proses rtelaksanaannya, guru mengajar
di depan kelas dan kepala sekolah
duduk di belakang memperhatikan guru
mengajar. Kepada guru yang disupervisi
agar menganggap keberadaan saya
seperti seorang siswa, supaya guru tidak
gugup dalam mengajar
7 Di dalam melalcukan supervisr,
apakah bapak/ibu melakukan
secara langsung mengunjungi
kelas? Biasanya dalam kunjungan
kelas itu, kesulitan dalam hal apa
yang bapaklibu jumpai pada guru
PAI ketika mengajar?
Setelah guru selesai disupervisi, saya
memanggil guru terkait secara individu.
Pemanggilan itu membicarakan
pelaksanaan pengajaran yang dilakukan
dalam supervisi. Jika ada kek-urangan
guru-guru dalam mengajar maka saYa
akan memberi bimbingan supaya untuk
dibenahi dan diperbaiki. Jika guru
Setelah bpaVibu melakukan
kunjungan kelas, apakah baPak/ibu
memanggil guru PAI Yang sudah
disupervisi untuk dilakukan teknik
pembicara individu? Bimbingan




dalam mengajamya sudah baik, maka
sayabr-i reward
Setelah guru PAI disupervisi, guru saya
berikan umpan balik atau pengarahan,
misalnya dalam hal mengajar dan
pengusaan kelas. Umpan balikan
bertujuan menyampaikan kepada guru
PAI terkait catatan-catatan supewisl
yang harus diperbaiki oleh guru PAI
untuk perbaikan kedepannya. Dalam
umpan balik itu saya akan memberikan
bimbingan kesulitan apa yang dihadapi
dalam mengajar
11 Selaku supervisor, apakah
bapak/ibu melakukan tindak lanjut
atau umpan balik kepada guru
yang sudah bapal/ibu sup€rvisi?
Tindak lanjut dalam hal apa yang
bapak/ibu lalcukan?
Evaluasi dilalrukan di dalam raPat
mingguan sekolah dengan
menyampaikan secara umum t€ntang
pelaksanaan supervisi yang sudah
dilakukan. Bagi guru-guru Yang
memiliki catatan-catatan kekurangan
dalam mengajar agar untuk diperbaiki
Sebagai kepala sekolah aPakah
apakah melakukan evaluasi dari
pelaksanaan supervisi Yang telah
bapak/ibu lakukan. BiasanYa
evaluasi yang baPak lakukan
dalam hal apa dan ketika kaPan
bapak melakukan evaluasi itu?
t2
Gu- yang sudah disuPervisi mamPuSetelah dilakukan superusr,13
membimbing guru tersebut dalam
merancang dan menyusun perangkat
pengajaran karena dituntut menjadi guru
yang bkreatif Misalnya guru mampu
membuat RPP. Hal iini dikarenakan
supervisi yang saya lakukan salah
satunya adalah memeriksa admini strasi
misalnya RPP. Jadi jika terdapat
kekurangan guru PAI dalm membuat
RPP itu saya akan membimbing guru
tersebut dalam membuat perangkat
pengajaran




Setelah dilakukan supervisi dan
dibimbing, guru PAI mampu
menciptakan pembelaj aran yang bersifat
keatif, inovatif dan menYenangkan,
akan tetapi melalui Proses Yang
bertahap
Dalam pandangan dan Pengamatan




pembelajaran sePerti aPa Yang
disenangi oleh siswa?
t4
dalam mengajar guru membawa
RPP. Kesiapan guru mengajar dimulai
Di15 Ketika mengajar, apakah guru
Bagaimanamembawa RPP?
pemanfaatan RPP yang dibawa
oleh guru dalam mengajar?
Ketika disupervisi, guru PAI melakukan
evaluasi kepada siswa, misalnya
membuat kesimpulan kemudian dengan
memberikan soalan kepada siswa.
Begitu juga dengan guru PAI, dilakukan











l5 Di dalam melakukan supervlsl,
kendala aW yang baPak/ibu
jumpai sehingga supervsisi Yang
sudah dijadwalkan bisa tidak
terlasana?
kendala yang berarti, bisasanYa
kendalanya hanya Yang bersifat
spontanitas seperti adanya jadwal dari
dinas untuk kepala sekolah yang harus
mengikuti raqat, hal inilah Yang
membuat supervisi menjadi tertunda
Pelaksanaan supervisi belum memt liki
Faktor pendukung untuk
supervisi itu ditinjau dari media
dilaksakanl6 Apa faktor Pendukung
supervisi itu Perlu baPak/ibu
sehingga
dari menyiapkan perangkat pengajaran.
Didalam supervisi salah satu yang
diperiksa oleh kepala sekolah adalah
perangkat Jadi guru menyiapkan
perangkat juga disetiap kali mengajar
yang
untuk
lakukan? pembelajaran. Karena adanya media
pembelajaran yang terbatas disekolah
kami, maka perlu rasanya dilakukan
supervisi kepada guru supaya guru itu
dalam mengajar tidak hanya terfokus







: Selasa, 27 Agustus 201 9
: SDIT Sakinah
: 10.51 WIB
: Sri Wahyuni, Daulay, S.Ag (Kepsek SDIT Sakinah)
: Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru PAI
Kepala SekolahNo Peneliti
Kegiatan supervisi ada 3 macam yaitu
supervisi kelas, supervisi administrasi
dan supervisi penilaian. Supervisi kelas
menyangkut cara guru mengajar,
menyampai kan materi dan p€nguasaan
kelas. Supewisi administrasi
menyangkut absensi kelas, buku kasus,
prota, Prosem, silabus, dan RPP.
Sedangkan suPervisi Penilaian
menyangkut cara guru menilai sikap
anak, keterampilan anak, analisis soal
dan bank soal. Ketiga supervisi ini
sudah saya siaPkan instrumennYa
sebelum melakukan suPervisi.
I Di dalam pelaksanaan suPervisi
bapal/ibu tentu melakr.rkan





Perencanaan suPenlsl terhadap guru-Apakah Perencanaan Yang2
guru termasuk guru PAI merupakan
program tahunan dan di buat di awal
tahun ajaran. Supervisi dilakukan secara
berkala, yakni dilakukan minimal 2 kali
dalam setahun yaitu semester I dan 2.
Supervisi yang dilakukan dua jenis yaitu
dengan menginformasikan kepada guru
dalam artian dengan porencaraan
dengan menyusun jadwal dan di
lakukan secara spontanitas dalam artian
saya akan melakukan supervisi dengan
tidak memberi tahu kepada guru PAI
dengan tujuan untuk melihat kesiapan
guru dalam mengajar.
bapak/ibu buat disusun terlebih
dahulu? Perencanaan dalam hal
apa? Apakah bapak/ibu menyusun
jadwal supervisi?
Pelaksanaan supervisi Yang saya
lakukan ada dua macam yaitu, pertama
diinformasikan terlebih dahulu dan yang
kedua secara spontanitas dengan datang
langsung ke kelas. Supervisi sudah
menjadi program tahunan, artinYa
supervisi sudah disampaikan dalam
J Setelah bapak/ibu menlusun
jadwal supervisi, apakah bapak/ibu
menginformasikan kepada guru-
guru terkhusus guru PAI?
rapat awal tahun pelajaran, sehingga
dari sana guru-guru termasuk guru PAI
sudah tahu bahwa supervisi merupakan
salah satu agenda wajib kepala sekolah
Sebelum bapak/ibu melakukan
supervisi, apakah bapak /ibu
menanyakan terlebih dahulu
materi pelajaran kepada guru PAI?
4
Supervisi yang saya lakukan adalah
sistem metode langsung masuk ke kelas
tanpa melakukan observasi, karena
kegiatan sup€rvisi sudah merupakan
agenda wajib kepala sekolah kepada
guru-guru termasuk guru PA| sehingga
dengan pemberitahuan dan penjadwalan
supervisi yang sudah direncanakan, itu
merupakan salah satu teknik supervisi
yang harus di pahami oleh masing-
masing guru
Ketika akan melakukan supervrsl,
apakah bapak/ibu melakukan
observasi terlebih dahulu ke kelas




Guru yang akan disupervisi , saya
menanyakan dahulu materi
pembelajaran, hal ini bertujuan supaya
dalam supervisi materinya yar,g
diajarkan guru terarah dan be{alan
lancar
Setelah bpak/ibu melakukan
kunjungan kelas, apakah bapakiibu
memanggil guru PAI yang sudah
disupervisi untuk dilakukan teknik
pembicara individu? Bimbingan
atau arahan apa Yang baPak/ibu
berikan dalam Pembi
individu itu?
Setelah supervisi saya lakukan di kelas,
saya memanggil secara langsung guru
yang sudah disupervisi. Pemanggiian itu
membicarakan terkait pelaksanaan
pembelajaran yang berlangsung di kelas
ketika disupervisi. Dalam pembicaraan
individu itu saya memberi bimbingan
kepada guru yang ketika mengajar
terdapat masalah misalnya kurang bagus
dalam penguasaan materi maka diberi
bimbingan supaya supervisi selanlutnya
kekurangan-kekurangan itu sudah bisa
diperbaiki. Bimbingan juga menyangkut
antara kecocokan administrasi dengan
materi ajar. Tidak hanYa memberi
bimbingan kepada guru yang terdapat
kekurangan, saYa juga memberikan
reward kepada guru yang sudah bagus
dalam mengajar
8
Tindak lanjut atau umpan
berikan kePada guru PAI Yang sudah
balikan sayaSelaku supervlsor'
bapak/ibu melalcukan tindak lanjut
apakah9
atau umpan balik kepada guru
yang sudah bapak/ibu supervisi?
Tindak lanjut dalam hal apa yang
bapak/ibu lakukan?
disupervisi. Guru yang dipanggil secara
individq akan ditanya kesulitan-
kesulitan dalam mengajar, dan diberi
bimbingan serta arahan atas kesulitan-
kesulitan yang dia jumpai ketika
mengajar. Misalnya dalam mengajar,
guru tidak menyampaikan kepada siswa
tujuan dari pembelajaran yang akan
dipelajan, maka dalam umpar balik
guru akan di beri tahu agar disampaikan
sebelum pelajaran berlangsung. Tidak
hanya diberikan bimbingan, guru juga
akan diberi reward jika sudah bagus
dalam mengajar. Guru PAI yang masih
banyak kekurangan diikuti dalam KKG
disekolah maupun diluar sekolah
hasilnya dibicarakan di rapat sekolah.
Dalam rapat itu saYa menYamPaikan
hasil secara umum tentang supervisi.
Sedangkan untuk Yarrg Personal
Setelah semua guru disuPervist, maka
apakah melakukan evaluasi dari
pelaksanaan suPervisi Yang telah
bapak/ibu lakukan- BiasanYa
evaluasi yang baPak lakukan
Sebagai kepala sekolah apakahl0
disampaikan ketika pemanggilan
individu
dalam hal apa dan ketika kaPan
bapak melakukan evaluasi itu?
Dengan dilakukan supervisi, guru PAI
bisa membuat dan merancang perangkat
pengajaran terkhususnya RPP. Karena
Perangkat merupakan tolak ukur bagi
seorang guru dalam mengajar. Sukses
atau tidaknya seorang guru dalam
mengajar salah satunya ditentukan olen
perangkat pengajaran. Selain itu juga
dengan adanya perangkat pengajaran
seorang guru makin cakap dalam profesi
yang di tekuninya. Guru distni mampu
membuat sendiri perangkat akan tetapi
melihat dan berpedoman pada perangkat
yang ada disekolah dan itu hanYa
dijadikan sebagai relbrensi saja
1l Setelah dilakukan suPervisi,




Supervisi yang saya lakukan c
membuat guru cakaP dalam mengalar
misalnya guru mampu menciPtakan
pembelajarm yang menyenangkan bagi
ukupDalam pandangan dan Pengamatan
bapak/ibu apakah guru mamPu




pembelajaran seperti apa yang
disenangi oleh siswa?
peserta didik
Guru membawa RPP dalam mengajar.
Karena guru harus menyesuaikan apa
yang sudah dirancanakan dalam RPP.
Sehingga pembelaj aran yang dilakukan
menjadi balance, antara maleri dengan
isi RPP
Ketika mengajar, apakah guru
membawa RPP? Bagaimana
p€manfaatan RPP yang dibawa
oleh guru dalam mengajar?
13
Guru PAI melakukan evaluasi kepada
siswa misalnya melalui membuat
kesimpulan dan memberikan pertany.lan











Pelaksanaan supervisi biasanya tidak
bisa terlaksana dikarenakan adanya
jadwal yang bentrok antara j adwal
supewisi guru dengan jadwal raPat
dinas yang mendadak, sehingga dengan
jadwal yang mendadak itu kePala
sekolah harus mendahului jadwal rapat
Di dalam melakukan supervrsl,
kendala apa Y{rg baPak/ibu
jumpai sehingga suPervsisi Yang
sudah dijadwalkan bisa tidak
terlasana?
15
dinas. Akibatnya pelaksanaan supervisi
yang sudah di atur tidak bisa
dilaksanakan
t6 Apa faktor pendukung sehingga
supervisi itu perlu baPak/ibu
lakukan?
faktor pendukung pelaksanaan supervisi
itu dapat dilkukan dengan lancer kepada
guru PAI ada dua hal yaitu waktu yang
tepat dan perangkat pengajaran yang
disediakan oleh guru itu lengkap.
Sehingga dengan adanya waktu yang
sudah disusun kepala sekolah dan
perangkat yang disediakan oleh guru
maka pelaksanaan supervisi itu akan







: Jum'at, 30 Agustus 2019
: SDIS 025 Al-Ftusanah
: 10.50 WIB
: Hazri Harkoni, S.Pd (Kepsek SDIS 025 Al-Hasanah)
: Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru PAI
Kepala SekolahNo Peneliti
Instrumen supervisi yang saya siapkan
menyangftut tiga hal yaitu supervisi
perangkat pembelajaran atau
administrasi, supervisi Proses
pembelaj aran, dan supervisi penilaian.
Supervisi penilaian biasanya saya
lakukan di dekat waktu pelaksanan ujian
yaitu dibulan kedua tahun ajaran baru
dan dikumpul semua dalam satu waktu.
I Di dalam pelaksanaan suPervisr
bapak/ibu tentu melakukan






melakukan supervisi semua guru dan
guru PAI, gunanya adalah suPaYa ada
persiapan untuk melakukan persiapan
walaupun waktunYa belum saya
tentuakn. Persiapan tersebut biasanya
dalam
2 Apalcah Perencanaan Yang
bapak/ibu buat disusun terlebih
dahulu? Perencanaan dalam hal
apa? Apakah baPak/ibu menyusun
jadwal suPervisi?
terkait dengan blanko supervisi.
Supervisi sudah diberitahu kepada guru
dalam rapat ke{a awal tahun. Untuk
jadwalnya sudah saya siapkan akan
tetapi jadwal itu masih saya rahasiakan.
Hal ini bertujuan ingin melihat
kesanggupan guru dalam mengajar,
soalnya jika diberitahu di awal
iadwalnya kapan, ditakutkan guru
memperispakan diri dalam mengajar
ketika waklu akan disupervisi saja
Supewisi yang saya lakukan terhadap
guru PAI sudah sava samPaikan Pada
rapat awal tahun dan saYa ingatkan
kembali pada hari akan disupervisi,
setelah jadwal supervisi disampaikan
kepada guru PAL HaI ini dilakukan
supaya guru dalam mengajar tidak
hanya memantapkan penguasaan kelas
dan cara mengajar di hari supervisi saja
3 Setelah baPak/ibu menyusun
jadwal supervisi, apakah bapalc/ibu
menginformasikan kePada guru-
guru terkhusus guru PAI?
Supervisi yang dilakukan kepada guruUapaVibu melakukanSebelum4
tidak ditanyakan materinya terlebih
dahulu akan tetapi supervisi yang
dilahrkan berda-sarkan perangkat
pembelajarah, misalnya hanya mengaju
kepada isi dari RPP
supervisi, apakah bapak /ibu
menanyakan terlebih dahulu
materi pelajaran kepada guru PAI?
Supervisi yang saya lakukan secara
langsung masuk ke kelas tanpa
diobservasi, dan yang tidak langsung
tidak pernah saya lakukan
Ketika akan melakukan suPervist,
apakah bapak/ibu melakukan
observasi terlebih dahulu ke kelas




Supervisi sudah diberitahu kepada guru
dalam rapat kerja awal tahun, Untuk
jadwalnya sudah saya siaPkan akan
tetapi jadwal itu masih saya rahasiakan
Hal ini bertuj uan ingin melihat
kesanggupan guru dalam mengajar,
soalnya jika diberitahu di arval
jadwalnya kapan, di takutkan guru
memperispakan diri dalam mengajar
ketika waktu akan disupervisi saja'
6 Bagaiamana pelaksanaan superusl
yarrg bapak lakukan, aPakah
dilakukan secara berkala atau terus
menerus? BiasanYa beraPa kali
supervisi yang bapalc/ibu lakukan
dalam satu semester?
Pelaksanaan supervisi dilakukan secara
berkala yaitu dua kali dalam setahun,
satu kali di semester satu dan satu kali
lagi di semester dua
Saya melakukan teknik kunjungan
kelas. Prosesnya guru masuk ke kelas
terlebih dahulu untuk menertibkan
kelas, dan diinformasikan kepada siswa
bahwa diadakan supervisi, setelah itu
kepala sekolah masuk ke kelas dan
duduk dibelakang untuk memperhatikan
guru mengajar. Dalam mengajar kepala
sekolah membolehkan guru untuk
menggunakan smartPhone dalam
mengajar untuk mecari in formasi
terkait materi pelajaran. Biasanya dalam
kunjungan kelas, guru banYak
kewalahan dalam menggunakan media
mengajar
Di dalam melakukan suPervist,
apakah bapak/ibu melakukan
secara langsung mengunjungi
kelas? Biasanya dalam kunjungan
kelas itu, kesulitan dalam hal aPa




dengan guru yang sudah disupervisi, hal
individuSetelah bPak/ibu me
kunjungan kelas, aPakah baPak/ibu
lakukan8
ini dilakukan supaya grrru melaksanakan
pengajaral semakin fokus dan mantap.
Biasanya dilapangan kebanyakan guru
terlalu banyak bercerita, sehingga
materi pelajaran tidak tersampai dengan
tuntas. Untuk guru seperti ini akan
diberi bimbingan dan pengarahan dalam
hal penguatan tema, supaya anak-anak
didik benar-benar paham dengan materi
dan tema yang disampaikan
memanggil guru PAI yang sudah
disupervisi untuk dilalrukan teknik
pembicara individu? Bimbingan
atau arahan apa yall.g bapak/ibu
berikan dalam pembicaraan
individu itu?
Umpan balikan dilakukan secara
individu dikantor, dan secara umum
dibahas dirapat. akan tetapi Yang
menyangkut Privasi, saya
menyampaikan secara individu. Umpan
balik yang diberikan kepada guru PAI
membahas tentang kekurangan-
kekurangan guru dalam mengajar.
misalnya kesulitan guru dalam
menggunakan media ajar, maka saYa
memberikan arahan dan bimbingan
Selaku supervisor, aPakah
bapak/ibu melakukan tindak lanj ut
atau umpan balik kePada guru
yang sudah bapak/ibu suPervisi?
Tindak lanjut dalam hal apa Yang
bapak/ibu lakukan?
9
kepada guru terkait penggunaan media
ajar. Selain itu, saya juga membimbing
dalam hal perangkat pembelajaran
Guru-guru yang sudah disuPervisi
diberikan evaluasi. Evaluasi secara
umum disampaikan didalam rapat, akan
tetapi yang menYangkut Privasi
dibicarakan secara individu
Sebagai kepala sekolah aPakah
apakah melakukan evaluasi dari
pelaksanaan supervisi Yang telah
bapak/ibu lakukan. BiasanYa
evaluasi yang bagak lakukan
dalam hal apa dan ketika kaPan
bapak melakukan evaluasi itu?
10
Guru kurang mampu dalam merancang
dan membuat Perangkat Pengajaran
karena masih ada guru PAI Yang
memanfaatkan fasilitas Yang ada
disekolah. MisalnYa guru masih
memakai dan menggunakan perangkat
itu untuk di coPv Pa'ste, sehingga
mereka tidak bisa membuat dengan
sendirinya
Setelah dilakukan supervrsl,





Guru PAI mampu m
pembelajaran yang menyenangkan bagi
enciptakan
Dalam pandangan
bapak/ibu aPakah guru mamPu
dan pengamatant2
peserta didik, salah satunya guru
mampu melakukan pendekatan dengan
peserta didik, sehingga dengan
pendekatan itu peserta didik merasa




pembelajaran seperti apa yang
disenangi oleh siswa?
l3 Ketika mengajar, apakah guru
membawa RPP? Bagaimana
pemanfaatan RPP yang dibawa
oleh guru dalam mengajar?
Salah satu tahap yang harus
diperhatikan seorang guru adalah
membawa perangkat pengajaran seperti
RPP. Karena dengan adanya RPP, guru
PAI tidak akan kewalahan dalam
mengusai kelas, dan mempermudah
proses pembelaj aran
Guru melakukan evaluasi di dalam
pelajaran. Di dalam supervisi, saya
melihat sebelum ditutup guru memberi
pertanyaan kepada Pserta didik
mengetes pemahaman siswa dari aPa
yang sudah dipelajari
t4 Apakah guru PAI melalrukan
evaluasi sebelu Pembelajaran
berakhir? Kegiatan aPa Yang
dilakukan guru PAI untuk
mengevaluasi kemamPuan siswa?
Pelaksanaan supervisi bisa tidak
terlaksana dengan baik sesuai dengan
rencana yang sudah diatur dikarenakan
Di dalam melakukan suP€rvlsr,
kendala aW yang baPak/ibu
j umpai sehingga suPervsisi Yang
15
adanya jadwal rapat dinas untuk kepala
sekolah yang mendadak sehingga
berbenturan dengan jadwal supervisi
guru yang sudah diatur. Selain itu juga
persiapan guru yang kurang matang
misalnya perangkat pengajaran yang
tertinggal yang membuat pelaksanaan
supervisi diundur
sudah dijadwalkan bisa tidak
terlasana?
Faktor pendukung perlu diadakan
supervisi terhadap guru PAI itu ada tiga
hal, yaitu hasil betajar siswa, hasil dari
kegiatan siswa melalui perlombaan
diluar sekolah dan adanya perubahan
kurikulum sekolah
l6 Apa faktor pendukung sehingga
supervisi itu perlu bapak/ibu
lakukan?
Wawancara Bersama Kepala SDIT Saklnah



















Wawancara Bersama Kepala SDIT Humairoh




















Wawancara Bersama Kepala sDl Swasta 025 Al-Hasanah
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Alamat : Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004
Phone & Facs, (0761) 858832, Site : pps.uln€uska.ac.ld E-mail : pps@uin-suska.ac.id
: ra45 I Un.M/PPS/PP.00.9/2019
: l berkas
: lzin Melakukan Kegiatan Penelitian Tesis
Pekanbaru, 30 Juli 2019
Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Moda!




Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu/Sau-dara untuk











: Pendidikan Agama lslam
: Manajemen Pendidikan lslam
: lV (Empat)
: Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pendidikan Agama lslam Pada Sekolah Dasar
lslam Terpadu Di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar
untuk melakukan penelitian sekaligus mengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari sDS 025 lslam Al-Hasanah, SDIT sakinah, SDIT Humairoh, sDlT Tahfih
Al-Makki.











DTNAS pUUltUUlN UbuUolN PELAYNAN TnRPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp Kantor Gubernur Riau -..
Jr. Jenderarsudirman -. ttt-::l?;t.nilrt31lllr"J"tt"1)3e117' "t*X"il'r"., ru,,ru
Nomor : 503/DPMPTSP/NON lzlN-RISET/25189
TENTANG 032010
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
surat Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana ulN suska Riau, Nomor :
1845/Un.O4/PPs/PP.OO.9/2Ot 9 Tanggal 3O Juli 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1 . Nama






Dengan ketentuan sebagai berikut
Tidak melakukan kegiatan Yang,men
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian da
tanggal rekomendasi ini diterbitkan:
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH ALAM MENINGKATKAN KINERJA
GURU PENDIDIKAN AGAMA AOA SEKOLAH OASAR ISLAM
TERPADU OI KECAMATAN SIAK H BUPATEN KAMPAR
SDS 025 ISLAM AL-HASANAH
2. SDIT SAKINAH
3, SDIT AL-HUMAIROH
4. SDIT TAHFIZH AL-MAKKI
a1




-3. Kepada pihak yang lerkait diharapkan ikan membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Oata dimaksud





DINAS PENANAMAN MOOAL DAI{
PELAYATAN TERPAOU SATU PIT{TU
PROUT'SI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
t. Xepata Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar
Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang









Ditandatanglni S€cara Elekttonik Melslui :
Si.rem lnforma!i Msnaismon Pelay6nan ISlMPEL)
PEMERINTAH KABT]PATEN KAMPAR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK





PELAI(SiANAIN KEGIATAN RTSET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESTS
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor: 5o3/DPMPTSP/NON
















DESA KUALU DUSUN 3 DURIAN TANDANG
ST PERYISI XEPAI.A SEKOIAH DAIIM IIIENINGI(ATKAN
KINER'A GURU PENDIDTKAN AGAMA ISLAM PADA
SEKOLAH DASAR ISLAITI TERPADU DI KE'AIiIATAN SIAK
HULU KABUPATEN KAMPAR




Dengan ketentuan sebagai berikut :
i. tiAaf melakukan penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal .yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan risevprd riset dan pdngumpulan
data ini.
2. pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.
Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
ini dan terima kasih.
Dikeluarkan di Bangkinang
Pada tanggal 12 Agustus 2019
a.n. KEPALA KANTOR KESBA GPOL KAB. KAMPAR
Kasi. Kesatua
NIP. 19661
Rekomendasi ini disampaikan lGpada Yth;
1. Kepala Sekolah SDS 025 Islam Al-Hasanah.
2. l(epah Sekolah SDIT Sakinah.
3. Kepala Sekolah SoIT Al-Humairoh.
4. Kepala Sekohh SDIT Tahfizh Al-Makki.













SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU
"SAKINAH,
JL PI'RNAMA UJUNG NO.O4 PANDAU JAYA KEC. SIAK III'LU KAB. KAMPAR
NPSN. 10494601 E. MriL sditsrkinah@yahoo.co.id
ST]RAT KETERAN AN
No : 139 /S. KeUSDIT-SakinahDV20l9

















: Maeister ( 52 )
: Pendidikan Agama Islam




Bahwasanya nama tersebut diatas telah selesai melaksanakan riset dan pengumpulan data untuk
bahan tesis di sDIT sakinah dengan judul Penelitian " SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKANKINERIAGI]RUPENDIDIKANAGAMAISLAMPADASEKoLAH
DASARISLAMTERPADUDIKECAMATANSIAKHULUKAB.KAMPAR''.Demikianlah






YAYASTUT^ PENDIDTKAN HUMAIROFI RIAU
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU HUMAIROH
Izin Operasional Disdikpora Kampar : 422l KPTS/DIKPORA/I2337
NSS : 10214068ffi29 NPSN : 60726254FtP.085278682481 '07618301510
Ahmat : Jl. Kubang Raya Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Kode pos : 28452
SURAT KETERANGAN
Nomor : 07 7 I 422 I SDITHIXI 2019











: Laki - laki




UIN SUSKA - RIAU
Nama yang tersebut di atas benar telah melaksanakan Riset dengan Judul" Supervisi Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kine{a Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Dasar Islam
Terpadu Di kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kam par " pada SD IT Humairoh kec Siak Hulu Kab
Kampar.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.






DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
YAYASAN SYEH HAJI MUHAMMAD NUR AL.HASANAH
SDI SWASTA O2S AL.HASANAH
AKREDITASI B
Jl. Panca Usaha Desa Pandau Keamata!r Siak Hulu Kam Kode Pos 28492
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 010/42 4 / SDISDZ5-AH /X/2019
Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Islam Swasta 025 Al-Hasanah














Manaj emen Pendidikan Islam
S2
ST]PERVISI KEPALA Str]KOLAH DALAM
MENINGKATKAN KINf,RJA GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SEKOLAE
DASAR ISLAM TERPADU DI KECAMATAN SIAK
HULU KABUPATEN KAIVIPAR
Adalah benar mahasiswa/i yang b€rsangkutan yang telah selesai rnelakukan penelitian di
Sekolah kami. Demikian Surat ini kami buat dan kami berikan kepada yang bersangkutan agar
dapat dipergunakan sebagaiman:a mestinya.
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KARTU KOilTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/9ISERTASI
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Pekanbaru, o9 - APriu- :o1,
Dlrektur,
Prof. Dr. H. Afrizal M, MA
NrP. 19591015 198903 1001
NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti Seminar
2. Setiap mahasiswa wajib mengha-drri minimal 10 kali Seminar 







XARTU KOIITROL MEI{GIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI




Pekanbaru, U A..u^; 20 ..9
Dlrektur,
Prof, Dr. H. Afrlzal M, MA
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NB: 1. Kanu lni dlb8wa setiap kali mengikutj Seminar
2. Setiap mahasiswa wajib mengna-diri minimal 
l0 kali Seminar sebelum menjadi Peserta Seminar
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XARTU KONTROL I.IENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
PROGRAM PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASTM RTAU
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Prof. Dr. Afrizal, M, MA














NB I.I+lnrr ini dihlwa s€tEp kali malE&r'ti S'5inei"" ;.;;i;;;;;ti*u*4'- .It"artuolri mirrrinai l0 i:arr si'rinar 5e;-'eium 
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XARTU KOIITROL TIEI{GIKUrI SEMTNAR TESTS/DISERTASI













































































Prof. Dr. H. Afrlzal M, MA
NIP. 19591015 198903 1001
l{B: 1. Kanu ini drbawa setiap kali menolkuti 
Seminar
2. Setiap mahasiswa *";i0 '""nJoii*it'*ui 
to ruti st*in" sebelum menjadi Peserta Seminar
I
i5
KARTU KOI{TROL MEI{GIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI













Prof. Dr. H. Afrlzal M, MA
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tlB: 1. Karu ini dlbawa setiap kall menglkuti SemlnaI''- 







KARTU KONTROL I,IEI{GIKUTI SEMTNAR TESIS/ DISERTASI























































Prof. Dr. H. Afrlzal M, MA






t{B: 1. Krtu ini dibawa setlap kll menglkuti Seminar
2. Setiap mahasiswa wajiO mengnailri minimal !O kali Seminar 
sebelum menjadi Peserh Seminar
KARTU KONTROL.MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI








Prof, Dr. Afrizal, M., MA
NtP. 19591015 198903 1001
: Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar















































KARTU KONTROL M ENGIKITN SEMTNAR TESIS/ 
DISERTASI


















Prof. Dr. H. Afrizal M, MA







































NB: l. Kanu in' drbawa seuap Lali mPnoikutj 
Semrnaf
2 Setiap mahasiswa *"i'O "'t"nn"'On' '''mal 













XARTU KONTROL MENGIKUN SEMTNARTESIS/DISERTASI





















Prof. Dr. H. Afrizal M, MA
NiP, 19591015 198903 1 001
KET



























NB: 1. (artu ini dibawa setlap l"ali menqikuti 
s#ulo 
*u,' ,".,n", sebelum menjadi Peserta seminar


















Prof. Dr. H. Afrlzal M, MA

























































t{B: 1. Kartu lni dlbawa seuap kali menglkuti Seminar'-- 
z. S"tlup,ut"riswa wajib menghadiri minimal 10 kali seminar 
sebelum menjadi Peserta Seminar
KARru KONTROL I.IEI{GIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASAR]ANA UIN SULTAI{ SYARIF KASII'I RIAU
KET
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KARTU KOI{TROL IIENGIKUTI SEUINAR TE5I5/DI5ERTASI
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Pro-r, Dri H. llYas Husti, M.Ag






























NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti S€minar--- 



















TernpaU Tgl. Lahir : Api-Api;02 Februari 1988
Peke{aan : KarYawan Swasta (Guru)
Alarnat Rumah : Desa Kualu Dusun III Durian Tandang Kec. Tambang Kab
KamPar
No. Telp/}IP :081378412770
Nama Orang Tua :
a. AYah : Husin
b. Ibu : Robiah
Nama Isti : Muliani, S.Pd.I
Nama Anak : AssYfa Nur Faiza SYani
Riwayat Pendidikan :
SD :SDN008APi-APi, LulusTahun2OOl
SMP : SMPN 004 Api-Api Lulus Tahun 2004
SMA : SMAN 002 Temiang Lulus Tahun 2007
(S. 1) : UIN SUSI(A RIAU Lulus Tahun 20 13
(S.2) : UIN SUSKA RIAU
Riwayat Pekerjaan : Guru Tetap Yayasan Nurmadani dari Tahun 2013 s/d
Sekarang
